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MOTTO

£ Vi N s b LISl s o gt e 1S5 90D 3
(9 :4/,a)\)

Artinya: Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya (mati)
meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir
terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah dengan tutur kata
yvang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). (An-Nisa'/4:9)
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ABSTRAK

Ananda Alivia Hazna Azzahro: Menanggulangi Toxic Parenting Dalam Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb : Analisis Hermeneutika Gadamer

Kata Kunci: Toxic Parenting, Fi Zilal AI-Qur’an, Sayyid Qutb, Hermeneutika
Gadamer.

Fenomena toxic parenting menjadi persoalan serius yang berdampak pada
perkembangan emosional, mental, dan spiritual anak. Berdasarkan data yang
diperoleh dari SIMFONI-PPA pada tahun 2020, menunjukkan terdapat 3.087 kasus
kekerasan terhadap anak, bila dijabarkan ada 852 kasus kekerasan yang melibatkan
fisik, 768 kasus kekerasan secara psikis, dan 1.848 kasus kekerasan secara seksual
menunjukkan tingginya angka kekerasan terhadap anak di Indonesia pada tahun
2020, terutama di lingkungan keluarga. Dalam konteks ini, Al-Qur’an sebagai
sumber utama ajaran Islam telah memberikan prinsip-prinsip pengasuhan yang adil
dan penuh kasih sayang. Oleh karena itu, Sayyid Qutb dalam Tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an menawarkan nilai-nilai pengasuhan Qur’ani yang dapat dijadikan solusi
dalam persoalan toxic parenting yang terjadi dewasa ini.

Penelitian ini difokuskan pada tiga rumusan masalah: (1) Bagaimana
penafsiran Sayyid Qutbterhadap pola asuh toxic parenting dalam Tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an?, (2) Bagaimana analisis penafsiran Sayyid Qutb tentang toxic parenting
dengan hermeneutika Gadamer? , dan (3) Apa relevansi konsep toxic parenting
menurut Sayyid Qutb dengan horizon kekinian?

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Metode analisis data dilakukan
melalui kajian teks terhadap Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb, yang
kemudian dianalisis menggunakan teori hermeneutika Gadamer. Pendekatan
Gadamer digunakan untuk menelusuri makna historis dan kontekstual dalam
penafsiran Sayyid Qutb serta mengaitkannya dengan kondisi sosial masa kini,
melalui konsep effective history, pre-understanding, fusion of horizons, dan
application.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tindakan foxic parenting menurut
Sayyid Qutb merupakan bentuk penyimpangan dari nilai-nilai akidah yang
berdampak negatif terhadap pengasuhan anak. Bentuk-bentuk tersebut antara lain
kekerasan verbal akibat kondisi sosial ekonomi (QS. Al-Isra’ [17]: 31), kekerasan
psikis (QS. Ali ‘Imran [3]: 159), eksploitasi dan pemaksaan seksual (QS. An-Niir
[24]: 33), diskriminasi gender (QS. An-Nahl [16]: 58-59), ketidakadilan dalam
pengasuhan (QS. Al-Ma’idah [5]: 8), serta sikap merendahkan anak (QS. Al-
Munafiqin [63]: 8); (2) Melalui pendekatan hermeneutika Gadamer, penafsiran
Sayyid Qutb dipengaruhi oleh konteks sejarah, munasabah antar-ayat, dan pra-
pemahaman yang kemudian membentuk asimilasi horizon antara teks dan pembaca.
Hasilnya, ditemukan solusi Qur’ani terhadap toxic parenting, yaitu dengan
memahami fitrah anak dan membangun komunikasi yang baik dalam pengasuhan;
(3) Penafsiran Sayyid Qutb menunjukkan relevansi dengan tantangan pengasuhan
masa kini, di mana nilai-nilai kasih sayang, keadilan, dan pendidikan akhlak
menjadi fondasi penting dalam membentuk pola asuh yang positif dan kontekstual.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pedoman yang sesuai dengan buku pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember tahun 2021, sebagaimana berikut:

Tabel 1.1

Pedoman Transliterasi Arab-Indonesia

Awal Tengah Akhir Sendiri Latin / Indonesia
| L L \ a/i/u
3 3 - < b
3 3 < < t
3 i & < th

> > = d j
A A = C h
A A & ¢ kh
2 a a 2 d
3 A 3 3 dh
B) B 2 - !
5 5 5 5 z
. s O o S
& R o o sh
“a “a L4 U s
~a ~a s ua d
L L 1 L t
1 1 1 L z
. - : ¢ ‘(ayn)
& Fy & d gh
A ) s o f
3 3 3 S q
< < & 4 k
3 ] J J 1
- - o ¢ M

Xii




(%

“

“

.
<l z|z

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan menuliskan coretan

horizontal (macron) di atas huruf a (1), 1 (s!), dan u ()

xiil



BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Fenomena kekerasan dan pola asuh bermasalah dalam keluarga telah
menjadi isu global yang memengaruhi tumbuh kembang anak secara psikologis,
sosial dan spiritual. Faktor-faktor inilah menjadi salah satu aspek besar yang
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak salah satunya adalah gangguan
kondisi kesehatan mental. Hal ini muncul karena berbagai faktor salah satunya
adalah pola asuh orang tua.* Salah satu bentuk pola asuh bermasalah yang sering
terjadi adalah foxic parenting, yaitu pola asuh yang memberikan dampak negatif
pada perkembangan mental anak melalui sikap kasar, otoriter, atau pengabaian
emosional. Pola asuh dengan kategori foxic yang melibatkan kekerasan verbal
dan fisik. Pada akhirnya, berdampak pada beberapa jenis gangguan mental pada
diri individu dengan kondisi luka batin yang terluka seperti; kesulitan
menghadapi gangguan emosional, kurang percaya diri, kecemasan berlebihan

(Anxiety), dan kebingungan.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Padilah dan Lutfiyah , data

yang diperoleh dari SIMFONI-PPA pada tahun 2020, terdapat 3.087 kasus

! Kholifah Ganda Putri, “Hubungan Antara Toxic Parents Terhadap Kondisi Kesehatan
Mental Remaja,” Journal of Islamic Guidance and Counseling 1, no. 2 (2024),
https://ejournal.uinfasbengkulu.ac.id/index.php/istisyfa/article/view/2416.

2 Faradilla Kurnia Ersami and Muhammad Aditya Wisnu Wardana, “Pengaruh Toxic
Parenting bagi Kesehatan Mental Anak: Literature Review,” Jurnal Promotiv Preventif 6, no. 2
(April 2023): 324-34.



kekerasan terhadap anak, bila dijabarkan ada 852 kasus kekerasan yang
melibatkan fisik, 768 kasus kekerasan secara psikis, dan 1.848 kasus kekerasan
secara seksual.? Data ini menunjukkan tingginya angka kekerasan terhadap anak
di Indonesia pada tahun 2020, terutama di lingkungan keluarga. berdasarkan
data tersebut, fenomena ini menunjukkan urgensi untuk mengevaluasi pola asuh
dalam keluarga dan kembali pada nilai-nilai ideal yang diajarkan agama,

khususnya Islam.

Islam telah memberikan panduan terkait konsep pola asuh anak yang
dijelaskan dalam al-Qur’an, yang mencakup nilai-nilai kasih sayang, keadilan,
dan tanggung jawab. Sebaliknya, foxic parenting mencerminkan perilaku yang
menyimpang dari nilai-nilai tersebut, sehingga memerlukan solusi yang
berlandaskan pada ajaran al-Qur’an. Pada akhirnya, orangtua mampu
menerapkan pola parenting yang disesuaikan dengan kebutuhan anak, agar

tidak tergolong sebagai orangtua yang toxic parent. *

Sikap keteladanan yang dimiliki orang tua menjadi faktor terpenting
dalam menentukan karakter anak. Tanpa teladan moral yang baik dari orang tua,

anak akan kesulitan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip pendidikan

3 Nurul Padilah and Lutfiyah Aspita Septiani, “Toxic Parenting Terhadap Perkembangan
Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafstr Wa Khawatir Al-Imam Karya Syaikh
Muhammad Mutawallt As-Sya 'rawi),” Serumpun : Journal of Education, Politic, and Social
Humaniora 1, no. 2 (December 19, 2023): 107, https://doi.org/10.61590/srp.v1i2.91.

4 Rianti dan Ahmad Dahlan, “Karakteristik Toxic Parenting Anak Dalam Keluarga,’
DIAJAR: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 1, no. 2 (April 26, 2022): 190-96,
https://doi.org/10.54259/diajar.v1i2.742.
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yang diajarkan tersebut.> Namun, realita pada masa Rasulullah juga
menunjukkan adanya perilaku orang tua yang dapat dikategorikan sebagai foxic
parenting, seperti dalam kisah Abdullah bin Ubay bin Salil dan anaknya.
Meskipun sang anak, ‘Abdullah bin ‘Abdillah, adalah seorang mukmin yang
taat dan setia kepada Rasulullah, ayahnya justru menjadi simbol kemunafikan
dan penentang keras dakwah Islam. Sikap penuh kebencian dan manipulatif dari
Abdullah bin Ubay terhadap kaum muslimin menciptakan tekanan psikologis
bagi anaknya, yang harus menghadapi konflik antara loyalitas iman dan
hubungan darah. Kisah ini menunjukkan bahwa peran orang tua, terutama ayah,
bukan hanya soal kedudukan sosial atau otoritas, tetapi juga menyangkut
tanggung jawab moral dalam membentuk karakter dan kestabilan emosional
anak.

Sedangkan dalam konteks modern saat ini, nyatanya masih banyak
orang tua yang memberikan perilaku foxic parenting terhadap anak dengan
alasan kurangnya pemahaman maupun edukasi terkait bagaimana pola asuh
yang dibenarkan. Pola perilaku yang buruk dari orang tua, maupun anggota
keluarga lainnya sangat berpengaruh besar dalam pembentukan sikap setiap
anggota keluarganya termasuk kepada anak-anaknya.® Sigmund Freud juga
mengungkapkan, bahwa kemungkinan besar anak-anak yang mengalami

kekerasan dalam rumah tangga, kurangnya kedekatan dengan orang tua,

> Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam, terj. Saifullah
Kamalie, Hery Noer Ali, Juz II, cet.Ill (Bandung: Penerbit Asy-Syifa’ (Kajian [lmu-ilmu Islam,
1981).

& Kartini Kartono, Patologi Sosial II: Kenakalan Remaja (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008). Hal. 58



memungkinkan menderita gangguan mental di masa dewasa.” Berdasarkan hasil
laporan riset kesehatan dasar (Riskesdas) 2018, menunjukkan bahwa lebih dari
19 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun mengalami gangguan mental
emosional, dan lebih dari 12 juta penduduk berusia lebih dari 15 tahun

mengalami depresi.®

Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi umat Islam yang memberikan
perhatian dari segala multi-dimensi kehidupan. Oleh karena itu, Sayyid Qutb
melalui tafsir 7 Zilal Al-Qur’an menawarkan pendekatan yang mendalam dan
kontekstual dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an dan memiliki relevansi
pesan Al-Qur’an dalam menghadapi tantangan sosial, termasuk isu-isu keluarga
dan pola asuh. Mengkaji pandangan Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an menjadi penting untuk memahami bagaimana Al-Qur’an memberikan

solusi terhadap fenomena toxic parenting di era modern saat ini.

Meskipun dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an tidak secara langsung
menyebutkan istilah modern “toxic parenting ”, tafsir ini menjelaskan nilai-nilai
pengasuhan yang dapat menjadi pedoman dalam menerapkan pola asuh yang
sehat, bertanggung jawab, dan mendukung kesejahteraan anak. Penelitian ini
akan mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an melalui Fi Zilal Al-Qur’an untuk menggali

pandangan Sayyid Qutb terkait pola asuh bermasalah (toxic parenting).

7 Matt Jarvis, “Teori-Teori Psikologi: Pendekatan Modern Untuk Memahami Perilaku,
Perasaan, Dan Pikiran Manusia”. Terj. SPA-Teamwork, Cet. 10 (Bandung: Nusa Media, 2015).

8 Rokom, “Kemenkes Beberkan Masalah Permasalahan Kesehatan Jiwa Di Indonesia,”
“Sehat Negeriku, Sehatlah Bangsku”., 07 Oktober 2021, diakses pada 19 November 2024,
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-
masalah- Permasalahan-kesehatan- Jiwa- di Indonesia/



https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-masalah-%20Permasalahan-kesehatan-%20Jiwa-%20di%20Indonesia/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20211007/1338675/kemenkes-beberkan-masalah-%20Permasalahan-kesehatan-%20Jiwa-%20di%20Indonesia/

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer
untuk mendalami makna penafsiran Sayyid Qutb atas ayat-ayat yang berkaitan

dengan pola asuh orang tua.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Sayyid Qutb terhadap pola asuh toxic parenting
dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an?

2. Bagaimana analisis penafsiran Sayyid Qutb tentang toxic parenting
dengan hermeneutika Gadamer?

3. Aparelevansi konsep toxic parenting Sayyid Qutb dengan horizon saat

ini?
C. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan penafsiran Sayyid Qutb terhadap pola asuh toxic parenting
dalam Fi Zilal Al-Qur’an.

2. Menganalisis penafsiran Sayyid Qutb tentang foxic parenting
menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer.

3. Menjelaskan relevansi konsep foxic parenting Sayyid Qutb dengan

horizon kekinian.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini mendukung jurnal yang ditulis oleh Nurul
Padilah dan Lutfiyah Aspita Septiani yang mengupas makna toxic parenting
bagi perkembangan anak perspektif Al-Qur’an dan dampak-dampak negatif
dari tindakan tersebut bagi anak dengan kajian tematik melalui pendekatan
hermeneutika Gadamer.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baru dan mendalam
mengenai dampak dari perilaku toxic parenting, serta menambah ilmu
pengetahuan dalam memahami pola parenting sehat dalam mengupayakan
yang terbaik pada generasi berikutnya yang dibenarkan sesuai dengan ajaran

dalam Al-Qur’an.

b. Bagi instansi

Diharapkan dapat memperkaya literatur karya ilmiah instansi dalam
mengembangkan kajian pemikiran tokoh terhadap studi ilmu Al-Qur’an dan
tafsir. Penelitian ini juga dapat menjadi sumber bacaan atau referensi bagi
mahasiswa dalam mengkaji tema parenting menggunakan pendekatan

hermeneutika, khususnya hermeneutika Gadamer.



c. Bagi Masyarakat

Menambah wawasan baru dalam mengedukasi pola asuh kategori
toxic parenting dan solusinya bagi para orang tua untuk memberikan pola
asuh yang sehat dan positif berbasis Islami dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an

berdasarkan kajian ayat-ayat toxic parenting.
E. Definisi Istilah
1) Toxic Parenting

Toxic parenting adalah pola asuh yang bersifat merugikan atau
berdampak negatif terhadap perkembangan fisik, mental, emosional, dan
sosial anak. Susan Forward menjelaskan dalam bukunya yang berjudul: Toxic
parents: “Overcoming Their Hurtful Legacy and Reclaiming Your Life”. °
Menggunakan istilah “foxic parents” untuk menggambarkan orang tua yang
perilakunya merusak kesehatan emosional anak-anak mereka. Kekeliruan
yang disebabkan oleh orangtua yang mementingkan keinginan serta
kemauannya sendiri agar dituruti oleh sang anak, tanpa memikirkan kondisi
psikologis anak, serta belum bisa menghargai hak berpendapat yang dimiliki

atas kehidupan anak.*

Toxic parenting secara etimologi berasal dari akar kata bahasa inggris

toxic, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) toxic artinya racun,

9 Susan Forward and Craig Buck, Toxic Parents : Overcoming Their Hurtful Legacy and
Reclaiming Your Life (New York : Bantam Books, 2002), Him. 17

19 Novita Maulidya Jalal et al., “Psikoedukasi Mengatasi Toxic Parenting Bagi Remaja,”
PaKMas: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 2 (November 30, 2022): 427-33,
https://doi.org/10.54259/pakmas.v2i2.1312.



beracun, dan berbisa.'* Apabila dilihat dari istilah tersebut maka, foxic
parenting diartikan sebagai pola asuh orang tua yang secara toxic dilakukan
kepada anaknya. Perilaku yang dimaksud toxic adalah perilaku yang
dilakukan tanpa sadar efeknya dirasakan oleh dirinya sendiri dan juga orang
lain. Termasuk juga pemberian pola asuh orang tua, mengacu pada perilaku
yang akhirnya berdampak pada kondisi seorang anak secara psikologis,

maupun fisik.

2) Hermeneutika

Hermeneutika berasal dari bahasa inggris (hermeneutics) atau dalam
bahasa jerman (Hermeneutik) yang berarti speech, translation, dan
interpretation. Kata hermeneutika diambil dari mitos yunani tentang peran
Dewa Hermes, sebagai ilmu tentang seni menginterpretasi sebuah teks kitab
suci. Persoalan pertama tentang hermeneutika, dapat dipahami dalam
menafsirkan pesan Tuhan yang berbicara dengan bahasa “langit” supaya

dapat dimengerti manusia yang berbicara dengan bahasa “bumi”.*

F. Sistematika Pembahasan

BAB I PENDAHULUAN: Dalam bab ini, berisikan tentang pendahuluan, yang
terdiri atas konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, definisi

istilah, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan agar memberikan

1 Andi Saadillah, Nanda Saputra, and Muh. Alwi Suhajardita, “Analisis Penyebab
Pengucapan Kata Toxic Di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Barista 8 (March 2, 2023): 211.

12 Nurwadjah Ahmad, Metodologi Tafsir Al-Qur’an: Strukturalisme, semantik,Semiotik, &
Hermeneutik, Cet.1 (bandung: Pustaka Setia, 2013). Hlm. 445-446



penelitian yang lebih terarah serta tetap konsisten atas fokus dari penelitian ini

BAB II KAJIAN PUSTAKA: Pada bab ini terdiri dari kajian terdahulu, yang
memaparkan beberapa kajian literatur yang relevansi dengan penelitian ini.
Serta terdapat kajian teori yang di jadikan sebagai pisau analisis dalam sebuah

penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN: Pada bab ini, berisikan tentang metode
penelitian yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahapan-tahapan

penelitian.

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS: Bab ini, memaparkan tentang
penyajian data dan analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian,

penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan.

BAB V PENUTUP: Bagian akhir dari bab ini berfungsi sebagai kesimpulan
bab atau bagian penutup dan memuat saran dari hasil temuan-temuan yang

diambil dari simpulan akhir hasil dari penelitian.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian terdahulu penulis menemukan beberapa literatur karya
ilmiah yang memiliki relevansi yang sesuai dengan tema penelitian saat ini,

terdapat beberapa penelitian terdahulu diantaranya sebagai berikut:

Pertama , artikel jurnal yang ditulis oleh Nurul Padilah, dan Lutfiyah
Aspita septiani pada tahun 2023 berjudul, “Toxic Parenting Terhadap
Perkembangan Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Wa
Khawatir Al-Imam Karya Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi)”.?
Penelitian in1 memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti,
yakni sama dalam hal mengkaji fenomena toxic parenting perspektit Al-Qur’an,
namun dengan menggunakan kitab yang berbeda. Penelitian terdahulu
menggunakan kitab Tafsir Wa Khawatir Al-Imam Karya Syaikh Muhammad
Mutawalli Asy-sya rawi. Sedangkan peneliti menggunakan kitab tafsir Fi Zilal
Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb . Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa toxic
parenting merupakan pola asuh kurang tepat yang menimbulkan dampak-

dampak negative untuk perkembangan anak. Oleh karena itu, Al-Qur’an ingin

memberi pesan dalam kitab tafsir karya Mutawalli Asy-Sya’rawi bagaimana

13 Nurul Padilah dan Lutfiyah Aspita Septiani, “Toxic Parenting Terhadap Perkembangan
Anak Dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir Wa Khawatir Al-Imam Karya Syaikh
Muhammad Mutawallt As-Sya’rawi),” Serumpun : Journal of Education, Politic, and Social
Humaniora 1, no. 2 (December 19, 2023): 107, https://doi.org/10.61590/srp.v1i2.91.

10
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seharusnya interaksi antara anak dan orang tua dalam Al-Qur’an yang sangat

bertolak belakang dengan perilaku orang tua saat ini.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Mapa Ayu Pratiwi Pada tahun 2022
yang berjudul “Komnsep Parenting Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail
Pendekatan tafsir Maqasidi”. Skripsi ini mendeskripsikan tentang kisah Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail yang terdapat dalam al-Qur’an, kemudian dianalisis
menggunakan tafsir maqashidi yang dikorelasikan dengan konsep parenting
antara penafsiran dengan kisah Nabi Ibrahim dan nabi Ismail. Adapun
penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan jenis library research.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa; 1) parenting nabi Ibrahim dalam
mendidik Nabi Ismail melalui metode komunikasi serta dialog antara orangtua
dan anak, 2) jenis Parenting yang dilakukan Nabi Ibrahim dikategorikan
parenting yang demokratis, 3) menjadikan peran orang tua sebagai pemeran
utama bagi anak-anaknya.**Persamaan penelitian terdahulu ini sama-sama
mengkaji pola asuh zaman nabi terdahulu dengan kontekstualisasi kondisi saat
ini. Perbedaannya adalah penggunaan metode tafsir maqgashidi sebagai
pendekatannya, sedangkan peneliti saat ini menggunakan pendekatan analisis

kritis hermeneutika Gadamer melalui pemikiran Sayyid Qutb.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Pirdaus dari Universitas Islam Negeri

Sultan Kasim Riau pada tahun 2022 yang berjudul “Parenting Education Pada

14 Mapa Ayu Pratiwi, “Konsep Parenting Kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail Pendekatan
Tafsir Maqgasidi” (PhD Thesis, IAIN Ponorogo, 2022), https://etheses.iainponorogo.ac.id/18421/1.
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Kisah Nabi Ya’qub A.S Dalam Al-Qur’an (Fi Zilal Al-Qur’an)®. Skripsi ini
membahas penafsiran Sayyid Qutb terkait nilai-nilai pendidikan oleh nabi
Ya’qub kepada anak-anaknya yang bertujuan untuk menjelaskan ayat-ayat
Parenting Education melalui kisah nabi Ya’qub A.S dengan menggunakan
metode tafsir maudhu’i. Hasil penelitiannya menunjukkan Parenting Education
Nabi Ya’qub adalah sosok orang tua yang penyabar, bisa mengontrol amarah,
ikhtiar, tawakkal, optimis dan mewariskan tauhid kepada anak-anaknya yang

seharusnya dimiliki oleh orang tua masa kini.

Keempat, disertasi yang ditulis oleh Suprapto tahun 2024 berjudul
“penanggulangan Toxic Parents perspektif Al-Qur’an”.** Disertasi ini
mengupas secara komprehensif fenomena foxic parenting dari sudut pandang
Al-Qur’an dengan pendekatan tematik (tafsir mawda‘1.). Suprapto membahas
masalah utama dari foxic parenting, bagaimana dampaknya terhadap psikologi
anak, serta solusi-solusi Qur’ani yang ditawarkan untuk menanggulangi pola
asuh bermasalah. Penelitiannya menyimpulkan bahwa dalam mengatasi kasus
toxic parents berbasis nilai-nilai Qur’ani itu dibangun dengan cara memberikan
keteladanan bagi anak-anak melalui persiapan diri menjadi orang tua ideal
dengan pendidikan parenting. Persamaan penelitian terdahulu ini sama-sama
membahas foxic parenting dalam Al-Qur’an, beserta menyoroti dampak dan

solusi islami dari tindakan foxic parents. Perbedaannya adalah dari segi

15 Pirdaus, “Parenting Education Pada Kisah Nabi Ya’'qub A.S Dalam Al-Qur’an (Studi
Tafsir Fii Zilalil Qur’an)” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2022).

16 Suprapto, “Penanggulangan Toxic Parents Perspektif Al-Qur’an” (Disertasi,
Pascasarjana, Universitas PTIQ Jakarta, 2024).
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pendekatan yang digunakan yaitu tafsir tematik, sedangkan penelitian ini
menggunakan pendekatan hermeneutika Gadamer dengan kajian pemikiran

tokoh Sayyid Qutb menggunakan tafsir Fi Zilal Al-Qur’an.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Khafidah Nurul tahun 2024 berjudul
“Toxic Parenting Dalam Perspektif Tafsir An-Niir Karya Teungku Muhammad
Hasbi Ash-Shiddieqy”.*” Skripsi ini membahas bagaimana peran penting dari
sosok orang tua yang mengemban tugas sebagai “madrasatul ula” bagi
perkembangan anak-anak. Pendidikan akhlak menjadi sebuah proses mendidik
setiap komponen keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat yang memiliki
peran terpenting dalam memberikan parenting. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji ayat-ayat terkait dengan foxic parenting perspektif penafsiran
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy dalam tafsir An-Nur. Hasil
penelitiannya menunjukkan tidak secara langsung ayat-ayat foxic disebutkan
dalam Al-Qur’an. Tetapi, terdapat beberapa ayat yang disinggung dalam
tafsirannya tentang larangan memberikan pola asuh yang foxic. Beberapa ayat-
ayat yang termasuk dalam indikasi foxic parenting; Q.S. al-Baqarah: 233
(berbicara tentang hak-hak anak yang tidak diabaikan), Q.S. Al-An‘am: 151
(memuat anak bukanlah beban hidup), Q.S. yusuf: 8 (tuntutan orang tua untuk
bersikap adil), Q.S. Lugman: 13-19 (mengenai kewajiban orang tua untuk tidak

mengabaikan pendidikan anak).

17 Nurul Khafidah, “Toxic Parenting Dalam Perspektif Tafsir An-Nir Karya Teungku
Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy” (Skripsi, UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, 2024),
http://etheses.uingusdur.ac.id/10674/.
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Keenam, skripsi yang ditulis oleh Arfigni Dinal Maula tahun 2024
dengan judul “Respon Al-Qur’an Terhadap Fenomena Toxic Parenting: Kajian
Tafsir Tematik Perspektif Tafsir Al-Mishbah”.*®* Penelitian ini membahas
tentang persoalan foxic parenting yang menjadi isu stagnan yang semakin
meningkat dari masa ke masa di beberapa tahun terakhir disebab-kan oleh salah
satu faktor diantaranya minimnya edukasi orang tua dalam memberikan pola
asuh secara sehat. Tujuannya untuk mengkaji persoalan toxic parenting yang
ditanggulangi lewat ajaran-ajaran Islami. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa dalam Al-Qur’an (Q.S. Al-Anfal: 27) anak merupakan anugerah atau
amanah dari Allah SWT oleh sebab itu, orang tua mempunyai kewajiban
mendidik dan mengasuh anak sebaik mungkin. Jika kewajiban tersebut tidak
dilakukan dengan baik maka orang tua dikategorikan melakukan
kedzaliman.dengan demikian, Al - Qur’an merespon untuk menerapkan pola-
komunikasi dua arah, penanaman pendidikan karakter, serta kewajiban

melaksanakan syari’at dan menyempurnakan akhlaq sang anak.

Berdasarkan data kajian terdahulu yang sudah dipaparkan oleh peneliti
di atas, maka peneliti membuat tabel persamaan dan perbedaan kajian terdahulu
untuk menunjukkan sisi orisinal yang dilakukan penelitian saat ini diantaranya

sebagai berikut :

18 Arfigni Dinal Maula, “Respon AI-Qur’an Terhadap Fenomena Toxic Parenting : Kajian
Tafsir Tematik Perspektif Tafsir AI-Mishbah” (Skripsi, Malang, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, 2024).



Tabel 2.1
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Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu

No Judul (pengarang) Persamaan Perbedaan

1. | Nurul Padilah, dan | Mengkaji Tafsir Wa Khawatir Al-Imam
Lutfiyah Aspita septiani | fenomena  toxic | Karya  Syaikh ~ Muhammad
2023,“Toxic Parenting | parenting dalam | Mutawalli Asy-sya’rawi.
Terhadap  Perkembangan | Al-Qur’an
Anak Dalam Perspektif Al-

Qur’an (Studi Kitab Tafsir
Wa  Khawatir  Al-Imam
Karya Syaikh Muhammad
Mutawalli Asy-Sya’rawi)”

2. | Skripsi yang ditulis oleh | Mengkaji pola | Penggunaan metode tafsir maga
Mapa Ayu Pratiwi Pada | asuh zaman Nabi | 4idi sebagai pendekatannya.
tahun 2022 yang berjudul | terdahulu  yang
“Konsep Parenting Kisah | dikontekstualisa-

Nabi Ibrahim dan Nabi | sikan dengan
Ismail Pendekatan tafsir | zaman saat ini
Magasidi”.

3. | Pirdaus, UIN Sultan Kasim | Menggunakan Metode yang digunakan dalam
Riau pada tahun 2022. | sumber  primer | skripsi Pirdaus menggunaka
“Parenting Education Pada | Tafsir Fi Zilal Al- | metode  tematik  (maudhui),
Kisah Nabi Ya’qub A.S| Qur’an dengan tema parenting yang
Dalam Al-Qur’an (Fi Zilal diterapkan oleh Nabi Ya’qub a.s.,
Al-Qur’an)

4. | Suprapto, tahun = 2024. | Memmbahas toxic | ¢ Pendekatan yang digunakan
“penanggulangan  Toxic | parenting . dalam dalam disertasi  Suprapto
Parents  perspektif  Al-'| Al-Qur’an adalah  metode  tematik
Qur’an” . (mawdii 7)

e Tidak hanya berfokus pada
satu tokoh atau tafsir tertentu.

5. | Khafidah Nurul tahun 2024 | Persamaan dalam | ¢ Membahas peran penting
berjudul “Toxic Parenting | tema pokok orang tua yang mengemban
Dalam Perspektif Tafsir | penelitian ini tugas sebagai “madrasatul
An-Nir Karya Teungku | yakni membahas ula” bagi perkembangan
Muhammad Hasbi Ash- | toxic parenting anak-anak.

Shiddieqy” e Pendidikan akhlak menjadi

sebuah  proses mendidik
setiap komponen keluarga,
sekolah, lingkungan
masyarakat yang memiliki
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peran  terpenting  dalam
memberikan parenting.

Menggunakan kitab tafsir
An-Nur karya  Teungku
Muhammad Hasbi  Ash-
Shiddieqy dengan metode

Tematik.

Arfigni  Dinal  Maula,
2024.“Respon  Al-Qur’an
Terhadap Fenomena Toxic
Parenting: Kajian Tafsir
Tematik Perspektif Tafsir
Al-Mishbah”

Pembahasan topik
yang sama terkait
respon Al-Qur’an
tentang tfoxic
pare-nting

Menggunakan tafsir tematik
Al-Farmawi, dengan kitab
tafsir Al-Misbah (Quraish
Shihab)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang disebutkan di atas,

peneliti belum menemukan kajian yang secara khusus membahas toxic

parenting berdasarkan pemikiran Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an

serta relevansinya dengan situasi saat ini melalui pendekatan hermeneutika

Gadamer, sehingga diharapkan penelitian ini mampu menunjukkan hubungan

tafsir dengan fenomena parenting masa kini. Maka dari itu, penelitian penulis

saat ini tidaklah sama dengan penelitian yang lainnya.

B. Kajian Teori

1. Pengertian Parenting

Menurut kamus bahasa Indonesia, pola asuh (parenting) terdiri

dari unsur kata pola dan asuh. Kata pola, berarti model, sistem, cara

kerja, sedangkan kata asuh, mengandung arti menjaga, merawat,

mendidik anak.™ Pola asuh merupakan hal yang mendasar dalam proses

19 Rabiatul Adawiah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak”

7(2017).
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pembentukan karakter anak. Dalam proses perkembangannya, sikap
teladan orang tua sangatlah dibutuhkan. Karena anak-anak akan
mengikuti role model kehidupan dari lingkungan terdekatnya. Pola asuh
juga meliputi pola interaksi antara orang tua dengan anak yang bertujuan
dalam memberikan pendidikan kepada anak untuk mendukung
perkembangan fisik, mental, emosional, sosial, intelektual, maupun

spiritual sang anak sejak dalam kandungan sampai dewasa.?

a. Macam-Macam Parenting

Baurmind, dalam Nurussakinah Daulay membagi macam pola
asuh anak dalam empat jenis; yaitu pola asuh authoritative (demokratis),
pola asuh authoritarian (otoriter), pola asuh permissive (permisif), dan
pola asuh wuninvolved (abai/tidak peduli). Berikut penjelasan

lengkapnya:

1. Pola Asuh Authoritative (Demokratis)

Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang dicirikan dengan
tindakan orangtua yang menuntut anak disertai dengan dukungan dan
bimbingan kepada anak secara penuh atas tumbuh kembang anak. Pola
asuh dengan kategori ini menanamkan nilai kedisiplinan anak, orang tua
yang menerapkan pola asuh demokratis ini akan memberikan pengertian

dan bimbingan yang penuh dan memberi penjelasan secara rasional dan

20 Taufiq Ziaul Haq, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Perilaku Sosial Generasi Millenial
Ditinjau Dari Neurosains,” 4/-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 1 (2020): 88—108.
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objektif apabila pendapat dan keinginan anak tidak sesuai. Pola asuh

jenis ini paling kondusif dalam proses pendidikan anak.

Ciri-ciri yang dimiliki pola asuh authoritative sebagai berikut?:

a. Hak dan kewajiban antara anak dan orang tua diberikan secara
seimbang

b. Melengkapi satu sama lain, orang tua yang menghargai dan
melibatkan anak dalam proses pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan urusan keluarga.

c. Menunjukkan kontrol yang tinggi dengan mendorong anak untuk
berprilaku secara intelektual dan sosial sesuai dengan usia serta
kapasitasnya, tetapi tetap memberikan mereka kehangatan,
pemberian arahan, dan komunikasi dua arah.?

2. Pola Asuh Permissive (permisif)

Pola asuh permissif diartikan sebagai pola asuh yang fleksibel
atau perilaku orang tua dalam berinteraksi dengan anak, yang memberi
kebebasan pada anak untuk melakukan apapun yang mereka inginkan
tanpa adanya batasan aturan-aturan yang ketat dari orang tua. Sehingga
tidak ada pengendalian dari orang tua, anak diberikan kebebasan secara
penuh dalam membuat keputusannya sendiri tanpa pertimbangan dari

orang tua.”® Dalam jenis parenting ini, orangtua menekankan kasih

21 Atina Balqis Izzah, Pola Asuh Holistik Solusi Perlindungan Perspektif Al-Qur’an, ed.
Abd Muid N, Cetakan 1 (Jakarta Selatan: PTIQ Press, 2023). hal. 82-83

22 Atina Balgis Izzah, Hal. 82-83

2 Atina Balgis Izzah, Hal.88
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sayang tanpa ada tuntutan ataupun target untuk sang anak. Salah satu
ciri dari orangtua yang masuk kategori permisif adalah orangtua yang
terlalu memberi kebebasan pada anak tanpa adanya tuntutan ataupun
kontrol orangtua, akhirnya anak diperbolehkan untuk melakukan

apapun sesuai yang diinginkan oleh anak.

Adapun beberapa ciri-ciri orangtua yang permisif, antara lain

sebagai berikut:

1) Orangtua memberikan kebebasan sepenuhhnya pada anak

2) Tidak ada tuntutan pada anak untuk belajar tanggung jawab

3) Anak akan diberi hak yang sama dengan orang dewasa pada
umumnya, dan bebas mengatur dirinya sendiri sesuai kehendak
anak itu sendiri

4) Anak tidak diberikan kesempatan untuk mandiri dan mengatur
dirinya sendiri karena orangtua tidak banyak memberikan aturan
dan mengontrol anaknya.

3. Pola Asuh Authoritarian (Otoriter)

Pola asuh jenis ini dicirkan dengan perilaku orang tua yang menuntut
anak tanpa memberikan mereka kesempatan untuk mengungkapkan
pendapatnya, tanpa adanya komunikasi secara terbuka antara orangtua dan
anak, juga kehangatan dari orangtua. Pengasuhan secara otoriter akan
membentuk dua jenis karakter anak, perfama anak dengan karakter

pemberontak yang mempengaruhi mereka terlibat dalam kenakalan atau



20

tindakan kriminal kedua, karakter anak yang tertutup, menarik diri,
menghindari konflik, dan menjadikan anak sebagai pribadi yang mudah
disetir oleh orang lain “yes man”’. Anak-anak dengan penerapan pola asuh
otoriter ini mempengaruhi turunnya kualitas diri dalam keterampilan

berkomunikasi dan gagal memprakarsai pendidikan.

Lebih jelasnya, pola asuh otoriter memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Memperlakukan anak dengan cara yang tegas

2) Sering menghukum anak jika tidak sesuai dengan keinginan dari
orangtua.

3) Kurang mendapatkan kasih sayang

4) Kurang simpatik

5) Mudah menyalahkan segala bentuk tindakan anak terutama ketika
anak ingin berlaku kreatif.*

4. Pola Asuh Uninvolved (abai/tidak peduli)

Orangtua dengan jenis pola asuh seperti ini dicirikan dengan sikap
orangtua yang mengabaikan dan lebih mengutamakan kebutuhan dan
keinginan orangtua dibandingkan kebutuhan dan keringanan anak,
larangan ataupun komunikasi secara terbuka antar anak dengan orangtua.
Anak yang dibesarkan dengan pengasuhan jenis ini akan menjadikan anak
tumbuh sebagai pribadi yang kurang memiliki kompetensi sosial, dan

kurang bisa mengontrol dirinya. jenis pola asuh seperti ini adalah pola asuh

24 Balqis lzzah, 83
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yang minim kasih sayang kemungkinan, disebabkan karena kurangnya

waktu yang diluangkan oleh orangtua.

Selain jenis pola asuh yang dijelaskan, terdapat beberapa sikap
orang tua yang umum dilakukan dalam pengasuhan. Sebagaimana yang
disebutkan oleh Elizabet B.Hurlock, dalam Ana Nurul Ismi,? terdapat 9
kategori sikap orang tua yang khas dalam pengasuhan, namun dalam
pembahasan ini penulis hanya memfokuskan pada lima poin yang relevan

saja dengan pembahasan saat ini yaitu, antara lain:

1) Melindungi secara berlebihan
Perlindungan orang tua yang berlebihan mencakup pengasuhan dan
pengendalian anak yang berlebihan.

2) Dominasi

Anak yang didominasi oleh salah satu atau kedua orang tua bersifat
jujur, sopan- dan berhati-hati cenderung malu, patuh, dan mudah

dipengaruhi orang lain, mengalah, dan sensitif.

3) Penolakan
Penolakan dapat dinyatakan dengan mengabaikan kesejahteraan anak
atau dengan menuntut terlalu banyak dari anak dan sikap bermusuhan
yang terbuka.

4) Favoritisme

%> Ana Nurul Ismi Tamami, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Self-Regulated Learning
Terhadap Prokrastinasi Pada Siswa MTs N 3 Pondok Pinang” (Skripsi, Jakarta, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011). hal. 49-50
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Meskipun mereka berkata bahwa mereka mencintai semua anak
dengan sama rata, kebanyakan orang tua mempunyai favorit. Hal ini
membuat mereka lebih menuruti dan mencintai anak favoritnya dari
pada anak yang lain dalam keluarga.
5) Ambisi pada anak

Hampir semua orang tua mempunyai ambisi bagi anak mereka
seringkali sangat tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi ini sering
dipengaruhi oleh ambisi orang tua yang tidak tercapai dan hasrat orang

tua supaya anak mereka naik di tangga status sosial.
2. Toxic Parenting

a. Pengertian Toxic Parenting

Menurut Mikulincer toxic parenting adalah “Toxic parents
are those who demonstrate life and interaction styles that damage
children's ability to form healthy connections with family members,
friends, and partners”. ** Pola pengasuhan beracun mengacu pada
perilaku orang tua yang mencerminkan gaya hidup serta interaksi
yang dapat merusak kemampuan anak dalam menjalin hubungan

yang sehat dengan keluarga, teman, maupun pasangan.

Toxic Parent adalah orangtua yang tidak mau mengerti

kondisi perasaan anak dan terlalu mengekang anak, sehingga anak

26 Mario Mikulincer et al., “The Pushes and Pulls of Close Relationships: Attachment
Insecurities and Relational Ambivalence.,” Journal of Personality and Social Psychology 98, no. 3
(March 2010): 450-68, https://doi.org/10.1037/a0017366.
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akan merasa bersalah karena orangtua yang foxic akan mengungkit
kesalahan yang terjadi, mengeluarkan kata-kata yang menurunkan
rasa percaya diri anak, dan sebagian orang tua memukul anak saat
melakukan kesalahan.?”” Pola asuh yang tergolong foxic, ditandai
dengan perilaku orang tua yang secara terus-menerus memberikan
dampak negatif bagi perkembangan psikologis anak. Bentuk dari
pola asuh ini bisa berupa kekerasan verbal, pengendalian yang
berlebihan, pengabaian emosional, hingga tuntutan yang tidak

realistis terhadap anak.

b. Karakteristik Toxic Parenting

Shelfira, dkk dalam penelitiannya menerangkan bahwa toxic
parents memiliki ciri-ciri yaitu, orang tua tidak memperdulikan
terhadap anak, orang tua yang sering membandingkan anak, dan
orang tua yang bisa membuat anak menjadi trauma.”® Toxic
parenting sendiri  banyak jenisnya. Dunham dan Dermer
(Muyasaraoh, Sumiyati 2024) dalam jurnalnya menyebutkan, bahwa
terdapat beberapa jenis toxic parenting diantaranya; 1) Pageant
Parent maksudnya adalah orang tua yang ingin membentuk anaknya
sesuai dengan kemauannya. Orang tua jenis ini beranggapan bahwa

mereka mampu mendidik anak mereka mencapai semua yang

27 Rika Apriani, “Fenomena Toxic Parent pada kalangan remaja : Studi kasus pada
masyarakat RW 10 Kelurahan Kebon Lega Kota Bandung” (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati
Bandung, 2022), https://digilib.uinsgd.ac.id/55647/.

28 Sherina Riza Chairunnisa, “Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku Anak Usia
Dini di Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021 (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021).
hlm.17
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diwujudkan dengan berhasil, maka orang tua akan selalu memaksa
anaknya untuk menerima semua keinginan dari orang tuanya. 2)
Dismisive Parents yaitu, orang tua yang selalu menganggap remeh
sang anak. Mereka menganggap bahwa mereka mampu memenuhi
kebutuhan dasar sang anak yang pada kenyataannya sang anak
belum tentu bisa mewujudkan kemauan orang tuanya. Akhirnya,
membuat hubungan antara anak dan orang tua kurang begitu hangat.
3) Contemptuos Parent yaitu, orang tua yang seringkali menghina
anaknya. Orang tua seperti ini memiliki keinginan dan harapan yang
disadarkan ke anak, tetapi tidak jarang mereka juga mengkritik,

mengutuk dan menjatuhkan emosi dalam diri anak.?

Berdasarkan ketiga ciri-ciri foxic parents di atas dapat ditarik
benang merahnya bahwa, anak yang mendapat perlakuan pola asuh
yang tidak sehat dari orang tuanya akan mengalami beberapa
gangguan perilaku dan emosi yang sama dialami oleh orang tuanya
dan biasanya perilaku tersebut akan tercermin dengan sikapnya yang
ditunjukkan disekolah, atau lingkunngannya. Kondisi seperti ini

terjadi karena adanya gangguan kecemasan dan emosional anak.

29 Muyasaroh and Sumiyati, “Dampak Toxic Parenting terhadap Perkembangan Emosional
Anak Usia Dini,” Juraliansi: Jurnal Lingkup Anak Usia Dini, Vol.5, No.l, Mei 2024,
http://ejournal.alqolam.ac.id//index.php/jurnaliansi.
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c. Faktor Terjadinya Toxic Parenting

Fenomena toxic parenting tidak terjadi secara begitu saja,
melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya

secara internal maupun eksternal, diantaranya yaitu:

1) Pengalaman parenting yang dialami sebelumnya

Model pengasuhan orang tua zaman dahulu dapat
mempengaruhi pola asuh orang tua terhadap anaknya secara
langsung maupun tidak langsung. Pengasuhan orang tua dapat
mempengaruhi kondisi keluarga yang negatif dan menjadi penyebab
utama terjadinya disfungsi dalam keluarga.*® Orang tua cenderung
akan meniru praktek pola asuh dari orang tua sebelumnya. Pola
pengasuhan yang membahayakan akan diturunkan dari generasi ke
generasi. Hendaknya, sebagai orang tua harus mampu berdamai
dengan masa kecilnya di masa lalu. Karena, perlakuan buruk yang
terjadi di masa lalu bisa menjadi toxic parenting saat ini.

2) Minimnya komunikasi antara anak dan orang tua.

Komunikasi dalam keluarga mampu memengaruhi variasi
pengasuhan. Dengan menciptakan komunikasi yang efektif dengan
penuh cinta dan kasih sayang, maka akan menghasilkan pengasuhan

yang positif dan sehat. Anak yang sering membantah perkataan

30 Yulia Hairina, “Psikologi Islam: Kajian Teoritik Dan Penelitian Empirik,” ed. Ahmad
Rusdi and Subandi, Cetakan Pertama, hlm. 266, (CV. Istana Agency: Istana Publishing, 2020).
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orang tuanya, tidak selalu berarti anak itu nakal. Karena, bisa jadi
penyebab utama permasalahannya terletak pada komunikasi yang

kurang tepat.

3) Kondisi sosial ekonomi orang tua

Kurangnya dukungan melalui sosial ekonomi juga
memengaruhi cara orang tua dalam merawat tumbuh kembang anak-
anak mereka. Orang tua dengan masalah ekonomi yang sulit merasa
tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan anak, yang meliputi
pendidikan, kesehatan, atau bahkan makanan. Sehingga, dengan
kondisi ekonomi yang rendah akan memungkinkan orang tua
mengalami tingkat stres yang tinggi. Maka, hal tersebutlah yang
menjadi pemicu terjadinya tindakan kekerasan verbal, pengabaian
emosional, serta ekspektasi secara berlebihan dapat menimbulkan

dampak negatif pada metode pola asuh mereka.!

Baharudin = dalam = Adawiah mengemukakan bahwa,
lemahnya keadaan ekonomi seseorang menjadi salah satu penyebab
putusnya pendidikan anak. Jika keadaan ekonomi orang tua
melemah, maka kebutuhan pendidikan anak tidak terpenuhi dengan
baik. Sebaliknya, jika keadaan ekonomi orang tua membaik maka

segala kebutuhan yang diperlukan anak terutama dalam kebutuhan

31 Maula, “Toxic parenting perspektif al-qur’an surah at-tahrim ayat 6 (kajian tafsir al-
munir fi al-aqidah wa al-syariah wa al-manhaj karya Wahbah Zuhayli).”
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pendidikannya akan terpenuhi dengan cukup baik.*?

d. Dampak Negatif Toxic Parenting

Toxic parenting yang dilakukan orang tua atas anak akan
berdampak buruk bagi masa depannya hingga dewasa nanti.pola
pengasuhan seperti ini akan melukai psikologis anak jika dilakukan
secara berulang, dan hal ini akan membuat presatasi akademik
menurun. akhirnya, anak merasa tidak dihargai karena kurangnya
pemberian apresiasi yang cukup dari orang tua sehingga membuat
orang tua sulit mengerti keadaannya, Menurunnya self-Esteem atau
kurangnya rasa percaya diri, jika self-esteem dalam diri anak tidak
sehat, maka akan menimbulkan depresi, ** menghambat potensi diri,
dan menimbulkan pesimisme saat melakukan sesuatu, mengalami
gangguan kecemasan (anxiety), menimbulkan trauma luka batin di
masa kecil sehingga tak sedikit dari anak yang merasakan sosok

anak kecil dalam dirinya yang tertinggal di masa lalu.**

Keluarga yang toxic memiliki dampak dalam jangka panjang
di kehidupan anak, hal yang paling berpengaruh yaitu pada kondisi

psikologis anak karena hal tersebut dapat menyebabkan trauma.

32 Adawiah, “Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Anak.” hlm.40

33 Fayruzah El-Faradis and Anik Amuzaqiah, “Parenting Management To Prevent Toxic
Parents,” Dirosat.: Journal of Islamic Studies 8, no. 1 (June 30, 2023): 115-26,
https://doi.org/10.28944/dirosat.v8il.1824.

3 Ellyana Ilsan Eka Putri, Annisa Damayanti, and Viena Wanidha Andriani, “Gaya
Pengasuhan Orangtua Untuk Kesehatan Inner Child Anak,” Incare, International Journal of
Educational Resources 3, no. 4 (December 30, 2022): 376387,
https://doi.org/10.59689/incare.v3i4.496.
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Pendapat lain juga dikemukakan oleh Endang, dkk bahwa toxic
parents berdampak secara psikologis yaitu, menghancurkan
penghargaan dalam diri anak. Sehingga, mengakibatkan timbulnya

rasa tidak dihargai bahkan merasa tidak dicintai orang tuanya. *

Dampak toxic parenting sangat signifikan, khususnya pada
generasi milenial yang hidup dalam pola asuh toxic berpotensi
mengalami gangguan diri, kecemasan berlebihan, depresi, serta
kesulitan dalam menjalin relasi sosial dan ekonomi yang semakin
kompleks. Tidak jarang, seperti luka psikologis yang terbentuk sejak
masa kanak-kanak hingga terbawa sampai mereka usia dewasa dan
mempengaruhi cara individu tersebut dalam membina kehidupan
rumah tangga. Bahkan, pola asuh toxic ini kerap kali diwariskan
secara tidak sadar kepada generasi berikutnya, membentuk siklus
pengasuhan yang penuh luka dan kondisi emosional yang tidak

sehat.

Maka dari itu, dalam konteks ini toxic parenting tak hanya
menjadi sebuah isu dari segi psikologis dan sosial saja, akan tetapi
juga menjadi perhatian dalam kajian keagamaan, termasuk dalam
studi tafsir Al-Qur’an. Pemahaman terhadap konsep keluarga dan
pola asuh yang sehat dalam Al-Qur’an perlu digali secara mendalam

untuk menawarkan solusi atas fenomena ini. Oleh karena itu,

% Chairunnisa, “Pengaruh Toxic Parenting Terhadap Perilaku Anak Usia Dini di
Kecamatan Pondok Aren Tahun 2021.” hlm.20
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penelitian ini berupaya mengkaji fenomena toxic parenting dalam
perspektif Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb, serta
dianalisis melalui pendekatan hermeneutika Gadamer guna
menemukan titik temu antara makna teks masa lalu dengan realitas

sosial masa kini.
3. Teori Hermeneutika Filosofis Gadamer
1) Effective History (Kesadaran Keterpengaruhan Sejarah)

Pemahaman seorang penafsir dipengaruhi oleh situasi
hermeneutik tertentu. Menurut Gadamer, mempunyai kesadaran
sejarah menekankan bagaimana proses itu terjadi dan bukan
bagaimana sesuatu itu ada saja dengan sendirinya. Bagi Gadamer,
sejarah adalah sebuah perjalanan tradisi yang ingin membangun visi
dan horizon kehidupan dimasa depan. Pendekatan inilah yang
disebut dengan effective history. Karena sejarah menjadi objek
kajian maupun subjek yang menafsirkan suatu teks sama-sama

berada dalam kesatuan ikatan tradisi.?®

Pemahaman dapat dilakukan karena obyek yang hendak
dipahami dan subyek penafsir bukan dua hal yang asing. *” Kedua
hal tersebut adalah bagian dari suatu tradisi budaya dan sejarah yang

terbentuk dalam kontinuitas yang disebut oleh Gadamer dengan

3% Eka Wahyu Hindarsyah, “Hermeneutika George. Gadamer” 09 (2024).
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sejarah-efektif  (effective-history, — Wirkungsgeschicte)  yang
membentuk prasangka dan menjadi syarat pemahaman. Kesadaran
sejarah-efektif pertama adalah kesadaran situasi hermeneutis, bahwa
kita berada didalam arus tradisi karakter tertentu yang akan

dipahami.®

2) Pre Understanding (Pra-pemahaman)

Teori “Pre Understanding ” adalah istilah Keterpengaruhan oleh
situasi hermeneutika tertentu membentuk pada diri seorang penafsir apa
yang disebut Gadamer sebagai pra pemahaman terhadap teks yang
ditafsirkan. Pra pemahaman merupakan posisi awal sang penafsir yang
harus ada ketika membaca sebuah teks. Keharusan ini dimaksudkan
untuk seorang mufassir mampu mendialogkan terhadap apa yang
ditafsirkan. Tanpa adanya pra pemahaman seseorang dikatakan tidak

akan berhasil memahami teks dengan benar.*

Pemahaman menurut Gadamer berakar dari prasangka dan
kesadaran akan pengaruh masa lalu (efektivitas sejarah) terhadap cara
kita menafsirkan sesuatu. Ketika kita dihadapkan pada teks yang
mengandung pertentangan, perbedaan pandangan, maupun cara

pandang hidup yang lain, kita sebenarnya diberi peluang untuk menguji

8 Agus Darmaji, “Dasar-Dasar Ontologis Pemahaman Hermeneutik Hans-Georg
Gadamer,” Refleksi 13, no. 4 (August 26, 2014): 467-92, https://doi.org/10.15408/ref.v13i4.911.

39 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar.Pdf, Edisi Pertama (Kencana:
Prenadamedia Group, 2016).,52.
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dan mengenali prasangka kita sendiri.*® Demikianlah, melalui proses
pemahaman ini, kita terlibat dalam semacam "permainan dialogis" yang
memperkaya sudut pandang kita. Maka dari itu, prasangka tidak harus
dihindari, melainkan dipahami sebagai fondasi awal yang

memungkinkan berkembangnya pengetahuan secara bertahap.

3) Fusion Of Horizons (Penggabungan/Asimilasi Horizon)

Telah dijelaskan bahwa seorang penafsir harus merehabilitasi
pra-pemahamannya. Hal ini berkaitan dengan “teori penggabungan atau
asimilasi horizon” diartikan bahwa dalam proses penafsiran seseorang
harus sadar bahwa ada dua horizon yaitu; 1) cakrawala pengetahuan
(horizon dalam teks), dan 2) cakrawala pemahaman (horizon pembaca).
Kedua horizon ini selalu hadir dalam proses penafsiran. sang pembaca
teks harus memulai dengan hermeneutika, tetapi juga memperhatikan
bahwa teks memilikin horizon tersendiri yang memungkinkan berbeda

dengan horizon yang dimiliki si pembaca.*

4) Application (Penerapan)

Teori Application (Penerapan) yang ditawarkan oleh Gadamer
ini menjelaskan apabila seorang penafsir telah menemukan maksud
suatu makna dari sebuah teks yang muncul, maka sang penafsir

melakukan pengembangan atau reinterpretasi namun, tetap

40 Georgia Warnke, Gadamer: Hermeneutik, Tradisi, Dan Akal Budi, ed. Yus R.trans.
Ahmad Sahidah, Cetakan Pertama, 2021. HIm.16
41 Edi Susanto, Studi Hermeneutika Kajian Pengantar., 53.
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memperhatikan kesinambungan makna baru dengan makna asal sebuah
teks. Harapan teori ini bahwa pesan yang terdapat pada teks bisa

diaplikasikan saat penafsiran.*

Dengan demikian, teori ini menekankan pentingnya fusion of
horizons atau penyatuan antara konteks historis penafsir dan realitas
modern. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis bagaimana
Sayyid Qutb sebagai mufassir kontemporer menafsirkan Toxic
Parenting dalam Al-Qur’an menggunakan hermeneutika gadamer ini.
Pendekatan hermeneutika Gadamer memberikan landasan secara teoritis
bagi penelitian ini untuk memahami makna ayat-ayat Al-Qur’an yang
ditafsirkan oleh Sayyid Qutb dalam memberikan solusi terkait dengan

fenomena toxic parenting yang relevan saat ini.

42 Sahiron Syamsuddin, "Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an" (Edisi Revisi
Dan Perluasan), Cetakan,1 (Yogyakarta,: Pesantren Nawesea Press, 2017).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif-analitis kritis, dengan
menganalisis dan menafsirkan tafsir Fi Zilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb
menggunakan teori hermeneutika Gadamer. Pendekatan ini digunakan
untuk menemukan relevansi nilai parenting dalam Al-Qur’an secara
mendalam dan mengaitkannya dengan fenomena toxic parenting masa Kini.
Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan
(library research), dengan mengumpulkan data dari berbagai literatur

terkait, seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian serupa.®?
B. Sumber Data

Untuk sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan dari berbagai kajian pustaka. Data tersebut dibagi menjadi

dua, yaitu:
1. Data Primer

Dalam hal ini, data primer yang menjadi sumber rujukan utama pada

penelitian ini adalah Al-Qur’an untuk menggunakan objek utama berupa

4 Miza Nina Adlini Et Al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul,
Jurnal Pendidikan 6-No.1 (2022): 974-80.

33
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ayat-ayat yang memiliki relevansi dengan foxic parenting yang ada pada
QS. Al-Isra’ ayat 31, QS. Ali ‘Imran ayat 159, QS. Al-Ma’idah ayat 8, QS.
An-Nir ayat 33, QS. An-Nahl ayat 58-59, QS. Al-Munafiqin ayat 8.
Kemudian peneliti menggunakan kitab Tafsir £i Zilal Al-Qur’an karya

Sayyid Qutb.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang menjadi pelengkap untuk
mendukung penelitian dan memiliki relevansinya dengan judul yang
sedang dibahas. Dalam penelitian ini, data sekundernya adalah beberapa
literatur ilmiah yang ada seperti pada, buku, skripsi, jurnal-jurnal, dan

beberapa literatur lain yang digunakan sebagai pisau analisis penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau metode yang
digunakan dalam mengumpulkan informasi- atau data yang dibutuhkan
sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode dokumentasi. Menurut Sugiyono,
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan dapat berupa
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang.** Penulis
mengumpulkan data yang terhimpun dalam data primer dan data sekunder
maka, metode dokumentasi digunakan untuk menganalisis keduanya untuk

menyempurnakan penelitian ini.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2022). him. 124
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D. Teknik Analisis Data

Seluruh data yang telah terkumpul dalam penelitian ini kemudian
dianalisis dengan metode deskriptif analisis kritis dengan kerangka teori
toxic parenting dan hermeneutika Gadamer. Data-data yang dikumpulkan
kemudian diuraikan mulai dari toxic parenting dalam Al-Qur’an, latar
belakang penafsirannya atas ayat-ayat yang memiliki relevansi dengan foxic
parenting, selanjutnya akan dianalisis menggunakan teori hermeneutika
Gadamer sehingga akan diperoleh fenomena foxic parenting dalam Al-

Qur’an. perspektif Sayyid Qutb melalui tafsir £ Zilal Al-Qur’an.
E. Keabsahan Data

Untuk menguji kredibilitas atau keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan metode triangulasi. Metode triangulasi adalah suatu
pengecekan data melalui berbagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu. Triangulasi sendiri meliputi tiga bagian yaitu, triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.*

Berikut adalah penjelasan tiga bagian yang meliputi triangulasi yaitu:

1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilakukan untuk menilai kredibilitas data

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-20, hlm.
273-274 (Bandung: Alfabeta, 2014).
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2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dalam menguji kredibilitas data dilakukan
dengan memeriksa data yang diperoleh dari sumber yang sama

menggunakan metode atau pendekatan yang berbeda.

3) Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu sering mempengaruhi kredibilitas data.
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara yang bertujuan

untuk memberikan data yang lebih valid.

F. Tahap-tahap Penelitian

Adapun tahapan penerapan teori yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan nilai-nilai

pengasuhan, terutama yang relevan dengan karakteristik toxic parentig.

. Menghimpun dan memahami penafsiran Sayyid Qutb atas ayat-ayat

tersebut dalam Tafsir F7 Zilal al-Qur’an.

Menentukan ayat-ayat yang memuat unsur atau pola asuh yang dapat
dikategorikan sebagai foxic parenting.

Menganalisis penafsiran Sayyid Qutb terhadap ayat- ayat tersebut

dengan pendekatan hermeneutika Hans Georg Gadamer.

. Menjelaskan hasil analisis dengan menyoroti bagaimana pemahaman
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Sayyid Qutb dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat yang relevan dengan
toxic parenting.

. Menarik kesimpulan dari hasil analisis hermeneutika Gadamer untuk
menjawab rumusan masalah serta menunjukkan kontribusi tafsir

terhadap pemahaman pola asuh dalam konteks kontemporer.



BAB 1V

PEMBAHASAN
A. Biografi Sayyid Qutb dan Kitab Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an
1. Riwayat Hidup dan Pendidikan Sayyid Qutb

Nama lengkap Sayyid Qutb adalah Ibrahim Husayn asy-Shadhili. la
adalah seorang ilmuwan tafsir, sastrawan, pemikir Islam, dan sekaligus
menjadi aktivis Islam. Beliau dilahirkan pada tanggal 9 oktober tahun 1906
M di Musha, terletak di pantai barat sungai Nil, termasuk wilayah kota
Asyuth, sebelah selatan Kairo Mesir.*® Ayahnya bernama al-Hajj Qutb ibn
Ibrahim Husayn asy-Shadhili, seorang komisaris partai (al-hizb al-

wathani). yang cukup terkenal di Asyut.

Sayyid Qutb merupakan seorang penulis kontemporer yang
memiliki apresiasi besar terhadap Al-Qur’an. Ia menempuh pendidikan
formalnya di Universitas Dar al-‘Ulim, Kairo. Dalam bidang sastra, Qutb
sangat menekuni bidang bahasa dan banyak dipengaruhi oleh Taha Husein,
Ahmad al-Zayyad, dan Abbas Mahmud al-Aqqgad. Pada tahun 1949 Sayyid
Qutb mendapatkan kesempatan untuk memperluas wawasan keilmuannya
di Amerika Serikat. la menyaksikan dukungan luas pers Amerika untuk

Israel. Ini yang mempengaruhi kritiknya terhadap kolonialisme dan

4 Muhammad Roy Purwanto, Keadilan Dan Negara (Pemikiran Sayyid Qutb Tentang
Negara Yang Berkeadilan), Cetakan 1 (Universitas Islam Indonesia, 2019). Hlm.15

38
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materialisme Barat mengenai problem-problem sosial kemasyarakatan.®’
Pemikirannya sangat dipengaruhi oleh Hasan al-Banna dan Maududi. Setelah
kembali ke Mesir, antara tahun 1951-1965, Sayyid Qutb bergabung dengan
Ikhwanul Muslimin, sebuah gerakan yang memperjuangkan penerapan syariat
Islam secara menyeluruh dan fokus pada penulisan.”® Keterlibatan dirinya
dalam perkembangan Islam dapat dilihat dalam gagasan ide kebangkitan
pemikiran Islam di Mesir dan memperbarui corak Kalam Qodariyyah, yang

berseberangan dengan madzhab yang dianutnya, yaitu Asy’ariyah.

2. Karya-karya Sayyid Qutb

Beberapa karya-karya yang dihasilkan oleh Sayyid Qutb berdasarkan
sejumlah kajian dan studi yang bersifat sastra keislaman. Diantara karya-

karya Sayyid Qutb yaitu:

a. Muhimmatu asy-Syi ‘ri fi al-Hayati wa Syi ‘ru al-Jili al-Hadir, terbit pada
tahun 1935.

b. Asy-Syati’u al-Majhil, diterbitkan tahun 1935.

c. Naqd Kitab "Mustagbalu ats-Tsaqdfati fi Misr" li ad-Duktir Taha
Husayn, terbit tahun 1945.

d. At-Taswiru al-Fanniyy fi al-Qur’an, terbit tahun 1945.

e. Al-Atvafu al-Arba‘ah, karya ini ditulis bersama para saudaranya.
Diterbitkan pada tahun 1945.

f.  Tiflun mina al-Qaryah, terbit tahun 1946.

47 Purwanto, Hlm.15-16. o
8 Lestari dan Vera, “Metodologi Tafsir Fi Zilal AlI-Qur’an “, (2021).HIm.49.
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g. Al-Madinatu al-Manshiirah terbit pada tahun 1946.

h. Mashahidu al-Qiyamabh fi al-Qur’an terbit tahun 1947.

1. Al-Qasasu ad-Diniyy.

J. Al-‘Adalah al-lIjtima ‘iyyah fi al-Islam, terbit pada tahun 1949.
k. Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an, terbit pada tahun 1952.

. Dirasatun Islamiyyah

3. Pemikiran Sayyid Qutb

Pemikiran Sayyid Qutb dapat kita lihat dari perjalanan intelektualnya.
Selama 25 tahun hidupnya, bergabung dengan al-Aqad (perkumpulan
kelompook seni dan sya’ir), kemudian di tahun 1951, Sayyid Qutb bertemu
dengan Hassan al-Banna, tokoh pendiri al-Tkhwan. Maka, bergabunglah mereka
dalam kalangan Al-Ikhwan al-Muslimin. Gagasan pemikiran Sayyid Qutb
semakin berkembang terutama dalam sebuah karya monumentalnya Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an dan Ma ‘Glimu fi at-Tarig yang mengecam bentuk fanatisme
terhadap negara.® Pemikiran Islam yang dikemukakan Qutb adalah menjadikan
agama Islam sebagai satu-satunya jalan ideologi paling alternatif untuk
menegakkan agama. Islam adalah aturan yang komprehensif artinya, Islam
sebagai ruh kehidupan yang mengatur seluruh aspek kehidupan sekaligus
sebagai solusi atas problematika kondisi sosial kemasyarakatan. Maka dari itu,

1a mengusung upaya kebangkitan Islam.

49 Abd. Djalil Ya’cob, M.A., Sosialisme dalam Islam menurut Sayyid Qutb , Cetakan pertama
(Banda Aceh: PeNA, 2012). him. 41
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Adapun pandangan pemikiran Sayyid Qutb yang paling mendasar adalah
keharusan untuk kembali kepada Allah dan kepada aturan kehidupan yang telah
disampaikan dalam firman-Nya. Al-Qur’an lah yang membawa kesejahteraan,
sebuah kebahagiaan, dan keadilan dalam menjalani kehidupan dunia ini.
Pemikiran Sayyid Qutb yang lebih Islami dibanding cendekiawan muslim
lainnya, hal ini terlihat dari pendapatnya, tentang kesempurnaan konsep nilai
syariat Islam. Agama Islam dalam pandangannya adalah agama yang paling
sempurna, maka dari itu, segala sesuatu permasalahan yang ada ditemukan

jawabannya dalam Islam.
4. Mengenal Tafsir F7 Zilal AI-Qur’an dan Karakteristiknya

Karyanya yang monumental, 77 Zilal Al-Qur’an menawarkan tafsir Al-
Qur’an yang menyoroti relevansi nilai-nilai Islam dalam menjawab tantangan
sosial-politik modern. Sebuah karya ini ditulis dengan penuh tantangan selama
masa ia ditahan di penjara rezim Jamal Abdul Nasir. Tulisan yang dipersembahkan
dalam keterbatasan fisik dan tantangan politik yang sangat berat, Sayyid Qutb
ternyata mampu menghasilkan karya tafsir yang tak hanya sekedar memaparkan
ayat-ayat Al-Qur’an saja di dalamnya, tetapi juga memberikan wawasan lebih
spesifik tentang bagaimana agama islam seyogyanya diterapkan dalam kehidupan

sosial manusia.

Tafsir ini merupakan rujukan yang kuat bagi para aktivis Islam, tafsir ini
dipandang tidak hanya sebagai sederetan kata demi kata mengenai tafsir Al-

Qur’an, tapi juga memiliki tempat yang spesial karena tafsir ini merupakan saksi
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nyata kehidupan sang mufassirnya sendiri. Karya yang dihasilkan dari hasil
perenungan dan pengalaman seorang Sayyid Qutb, dan tak heran jika tafsir ini

menjadi sumber rujukan yang banyak dikutip dan diteliti oleh banyak orang.*

Karya tafsirnya ini ditulis oleh Sayyid Qutb selama berada di dalam
penjara selama kurun waktu lebih dari sepuluh tahun ** dan pada akhirnya karya
ini mencerminkan gagasan-gagasannya tentang urgensi syariat Islam, jihad, dan
perlawanan kepada sistem pemerintahan yang dianggap zalim. Tafsirnya banyak
menginspirasi gerakan Islam global, meskipun ia dihukum mati atas tuduhan
politik pada 1966. Kontribusinya terus dikenang sebagai panduan spiritual dan

intelektual.

Metode tafsir dan karakteristik kitab tafsir £ Zilal Al-Qur’an merupakan
karya tafsir yang disusun oleh Sayyid Qutb berdasarkan kajian mendalam
terhadap Al-Qur’an dan As-Sunnah, serta mengacu pada kitab-kitab tafsir yang
otoritatif (mu'tabar). Kitab ini ditulis dalam kondisi penuh penderitaan dan
kesengsaraan akibat tekanan dari rezim yang zalim pada masanya. Penafsiran
dalam tafsir ini berfokus pada metode tafsir AI-Qur’an bil Qur’an sebagai sumber
utama, disertai penggunaan hadis-hadis Nabi Muhammad SAW untuk

memperkuat pemahaman.

50 Fuad Luthfi, “Konsep Politik Islam Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fuad Luthfi, “Konsep
Politik Islam Sayyid Qutb Dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an”” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2011), hlm.15.

51 Fuad Luthfi, hlm. 15.
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Secara metodologis, Fi Zilal Al-Qur’an ditulis dengan metode tahlili
dalam penafsiran kitab ini,>® yaitu penafsiran ayat dengan ayat sesuai dengan
urutan mushaf (tartib mushafi), dimulai dari Surah Al-Fatihah hingga Surah An-
Nas. Sayyid Qutb pertama- tama memberikan pengantar atau muqaddimah pen-
dahuluan surat, kemudian ia menafsirkan ayat demi ayat yang merujuk pada nash-
nash shahih dan ijtihad (Min Sahih al-Mangil wa Sharth al-Ma‘qil).>
Maksudnya adalah, menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an , As-Sunnah, Atsar
Sahabat, dan terkadang juga sedikit mengutip pendapat para tabi’in. Dalam As-
Sunnah, Sayyid Qutb merujuk pada beberapa riwayat-riwayat Bukhari, Muslim,
Ashhabus Sunan, dan Imam Ahmad, sedangkan kitab-kitab tafsir klasik yang

dijadikan referensi adalah tafsir At-Thabari, Al-Qurthubi, dan Ibnu Katsir.

Selanjutnya, disamping ia menafsirkan ayat-ayat berdasarkan nash-nash
yang shahih, langkah yang ditempuh oleh sayyid Qutb adalah menjelaskan
kandungan setiap makna sesuai ketentuan gramatikal bahasa Arab dengan
ungkapan yang jelas. Ciri khas tafsirnya adalah menitik beratkan pada aspek gaya
bahasa, keindahan sastra, dan segi balaghah nya.* Sayyid Qutb menaruh
perhatian besar pada keindahan bahasa Al-Qur’an, penggunaan gaya bahasa yang
persuasif, dan kekuatan retorika ayat-ayatnya. Hal ini menjadikan tafsirnya tidak
hanya bersifat eksplanatif, tetapi juga memberikan penjelasan yang konsepsional

terhadap isi Al-Qur’an terkait poin-poin yang berkaitan dengan persoalan

52 Lestari dan Vera., “Metodologi Tafsir Fi Zilal AI-Qur’an (2021), HIm.51.

53 M. Ridlwan Nasir, “Memahami Al-Qur’an, Perspektif Baru Metodologis Tafsir Mugorin”
(IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2009). HIm.55

5 M. Ridlwan Nasir., Hlm. 53
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kehidupan yang menjadi jawaban dari penderitaan pahit yang telah disaksikan
oleh dirinya sendiri sebagai pengarang dari kitab tafsir ini. Lebih dari penjelasan
di atas, tafsir ini muncul dari semangat perlawanan atas kezaliman dan
ketidakadilan sosial-politik, kritik sosial, dan ajakan untuk menghidupkan nilai-
nilai Islam yang sangat kuat di dalamnya. Karena itu, F7 Zilal Al-Qur’antidak bisa
di lepaskan dari latar sejarah dan dinamika yang melatarbelakangi kehidupan

Sayyid Qutb sendiri.

B. Penafsiran Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an Atas Ayat-ayat yang

Relevan dengan Toxic Parenting

Berdasarkan konteks kajian parenting, istilah toxic parenting memnag
tidak disebutkan secara eksplisit, namun tafsir ini banyak menyinggung ayat-
ayat yang berkaitan dengan nilai pengasuhan, keadilan keluarga, tanggung jawab
orang tua kepada anak, serta urgensi nilai-nilai pendidikan Islami dalam
keluarga. Maka dalam hal ini, penulis mengidentifikasi ayat-ayat yang memiliki
relevansi dengan 7oxic parenting yang akan dianalisis dalam penelitian ini,
pertama-tama penulis menggunakan QS. Al-Isra’ ayat 31, selain ayat itu, penulis
juga menggunakan QS. Ali-Imran ayat 159, QS. An-Nir ayat 33, QS. An-Nahl
ayat 58-59, QS. Al-Ma’idah ayat 8, QS. Al-Munafiqin ayat 8§ . Berikut

penafsiran dari ayat-ayat tersebut dalam tafsir Fi Zilal Al-Qur’an yaitu:
1. Perilaku Kekerasan-Kekerasan Terhadap Anak

Kekerasan terhadap anak merupakan salah satu bentuk penyimpangan

dalam pola asuh yang cukup serius bagi tumbuh kembang anak baik itu secara
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psikologis, emosional, dan spiritual anak. Dalam konteks saat ini, perilaku
kekerasan yang dilakukan pada anak dapat terlihat dalam berbagai bentuk
sperti, kekerasan fisik, verbal, emosional, psikis, yang seringkali tanpa sadar
dilakukan oleh orang tua. Berikut adalah beberapa jenis kategori sikap

kekerasan yang termasuk kategori toxic parenting antara lain :

a. Kekerasan Verbal yang Dipengaruhi Oleh Kondisi Sosial Ekonomi

Orang Tua : QS. Al-Isra’ ayat 31
¢ <\ < lz5 4 S22 - 4T
& 1S Elas 58 3Ji8 &) SBIp 4355 04 @M w(&vjx s,

“Janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut miskin. Kami lah
yang memberi rezeki kepada mereka dan (juga) kepadamu. Sesungguhnya
membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang besar”. (Q.S Al-Isra’ ayat

31)55

Ayat ini menjelaskan tentang perilaku buruk perbuatan kaum jahiliyah
yang salah satunya dijelaskan pada ayat 31 ini. Ayat ini datang dalam bentuk
larangan membunuh anak-anak karena takut dengan alasan jatuh dalam
kemiskinan. ‘Kebiasaan buruk masyarakat jahiliyah dahulu melakukan
pembunuhan terhadap anak-anak wanita adalah bukti nyata adanya
penyimpangan akidah pada kehidupan masa jahiliyah. Dalam Tafsir Fi Zilal

Al-Qur’an mengatakan:

sled e i Vo caumbls)) deladl Sl (3 0)UT ¢ iy Lasludg sadall 212 O
gy slidl im0 < o)\.ﬂ 5 (gom sdanll s, gl u»}.ﬁas\j slazey)
JBT e b Jre ot sly e Jib) g Lgelizaly delam N1 5L a5l (3

55 Kementerian Agama and LPMQ, A/-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan)
(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019). Surah Al-Isra’, Hlm. 285
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iy s of Y o Se Y LA of s aalsy aslusyl asladl o3ly (3 sia)

L) e ime 3 e OF (S Y sl O,
“Penyimpangan dalam aspek ideologi dan akidah tidak hanya berdampak
pada kerusakan dalam hal keyakinan atau praktik ibadah semata, tetapi
juga dapat menimbulkan pengaruh negatif yang lebih luas terhadap
kehidupan sosial masyarakat. Upaya pelurusan dalam bidang akidah
berperan penting dalam membentuk persepsi yang benar dan mewujudkan
tatanan sosial yang lebih baik. Praktik pembunuhan terhadap anak
perempuan merupakan contoh nyata bagaimana penyimpangan akidah
dapat tercermin dalam perilaku sosial suatu masyarakat. Fenomena ini
menunjukkan bahwa sistem kehidupan masyarakat sangat dipengaruhi

oleh ideologi yang dianut, karena ideologi tidak pernah berdiri sendiri,
melainkan selalu terikat dengan realitas kehidupan™.>®

Dalam kutipan tersebut, Sayyid Qutb menekankan bahwasanya Allah me-
larang seorang hamba melakukan tindak pembunuhan karena alasan ekonomi.
Secara historis, ayat ini menggambarkan praktik masyarakat jahiliyah yang
membunuh anak perempuan mereka. Ayat ini menjadi landasan normatif dalam
Islam bahwa mengabaikan anak karena alasan ekonomi merupakan sebuah tindakan
yang tidak dibenarkan secara agama dan moral. Sesungguhnya Allah maha
menghendaki segala sesuatu untuk membuka lebar jalan rezeki bagi setiap hamba-
Nya. Maksudnya, selama rezeki itu berada di tangan Allah, maka tidak ada jalan

bagi seorang hamba untuk jatuh miskin.

Maka, dapat disimpulkan dari penafsiran Sayyid Qutb bahwa ketika sistem
keyakinan atau pandangan hidup dalam keluarga tidak dilandasi oleh nilai-nilai
tauhid yang lurus, maka bisa terjadi bentuk penyimpangan perilaku pengasuhan

seperti, kondisi pengabaian atau minimnya kasih sayang (uninvolved parenting).

56 Syahid Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal AlI-Qur’an (Dibawah Naungan Al-Qur'an), Terj.
As'ad Yasin, Abd. Aziz Salim Basyarahil, dkk. Vol.VII. (Jakarta: Gema Insani Press, 2004., Juz xv).
HIm.251
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Pola asuh dengan kategori ini menggambarkan pola pengasuhan yang kurang kasih
sayang, kemudian melibatkan orang tua dalam membenarkan pola asuh yang

mengabaikan hak-hak fitrah dalam diri anak.
b. QS. Ali ‘Imran ayat 159 (Kekerasan Psikis Pada Anak)
Lo PR B L TP . _
V*‘ s Aps 1 Ve LA e LES 23S 3 V@Jpgmww,u
“ 4 A 0) = él ~ [ -~ PR P - 1 -

@ GEFN LA ) A e 550 Eaze BB aRyles agd sakesls
Artinya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena
itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting).
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah

kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal. (Ali 'Imran/3:159)%

Pada ayat ini, Sayyid Qutb menguraikan makna kata ghaliz al-galb
adalah keras hati. Sayyid Qutb menyatakan bahwa jika Rasulullah saw.,
bersikap kasar dan berhati keras, maka para sahabat pasti akan menjauh, tidak
menghargai, bahkan membangkang. Ayat ini menekankan bahwa Rasulullah
sebagai Nabi, tetap diperintahkan untuk bersikap lemah lembut, penuh kasih
sayang, menjauhkan diri dari sifat kasar (fazz), dan keras hati (ghaliz al-qalb).
Kerasnya hati jika diinterpretasikan dengan model pola asuh orang tua, dapat
dimaknai sebagai bentuk pengasuhan yang keras tanpa empati, yang
merupakan ciri-ciri dari foxic parenting. Sikap ini tak hanya menciptakan

jarak emosional antara orang tua dan anak, tapi juga menimbulkan rasa takut

57 Kementerian Agama and LPMQ, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan,).
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kepada anak yang berujung pada hubungan yang renggang antara orang tua

dan anak lanfaddii min hawlik (55 G ) i),
Mengutip pendapat Sayyid Qutb dalam tafsirnya menyatakan:

g:,‘.&sﬁbbgﬂ\h&&%d\f}jw\ﬁjcﬁwijcr@bjdbg'&\aﬁjdp

e A3LE U)g ABG Bley Ul ey ST U] Bl (3 QUG elall des el Y (Ogld)) g
A e gt Vg pgeomy 15Tl ) a8 L gy ppindy oo B Y oy gm0
Lobls ode Ogushg 4 gim Vg cgood lasty (sl

“Maka disebabkan rahmat Allahlah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhhkan diri dari sekelilingmu. Inilah rahmat Allah yang meliputi
Rasulullah dan meliputi mereka, yang menjadikan beliau saw. begitu
penyayang dan lemah lembut kepada mereka. seandainya beliau bersikap
keras dan berhati kasar, niscaya hati orang-orang di sekitar beliau tidak akan
tertarik kepada beliau. Manusia itu senantiasa memerlukan naungan yang
penuh kasih sayang, dan jiwa penyantunan yang tidak menjadi sempit
karena kebodohan. *®

c¢. Pemaksaan dan Eksploitasi Seksual : QS. An-Nir ayat 33
& X gjﬁgﬁbmww;@@y\,& O3t mm T
vjr&\ 5)3\ Y Juww s g ke Ol K};u B
AN w\f;\fffmwdvsduus& 255, Jg

Artinya: “Orang-orang yang tidak mampu menikah, hendaklah menjaga
kesucian (diri)-nya sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka
dengan karunia-Nya. (Apabila) hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu buat perjanjian
dengan mereka jika kamu mengetahui ada kebaikan pada mereka.
Berikanlah kepada mereka sebagian harta Allah yang dikaruniakan-Nya
kepadamu. Janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk
melakukan pelacuran, jika mereka sendiri menginginkan kesucian,

58 Syahid Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an (Dibawah Naungan al-Qur’an), Terj. As’ad
Yasin, Abdul Aziz Salim Basyahrahil, Muchotob Hamzah, ii vols, juz iv, hlm. 193-194 (jakarta: Gema
Insani Press, 2000., n.d.).
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karena kamu hendak mencari keuntungan kehidupan duniawi. Siapa yang
memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang (kepada mereka) setelah mereka dipaksa. (An-
Niir/24:33)

Sayyid Qutb dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an menafsirkan ayat ini
untuk memberikan perhatian khusus terhadap larangan pemaksaan budak
perempuan untuk melakukan pelacuran. Ayat ini secara eksplisit menolak

bentuk tindakan eksploitasi terhadap budak perempuan yang ingin
menjaga kesucian dirinya tahassun (UfAA-p namun dipaksa untuk

melakukan keji demi mendapatkan keuntungan duniawi. Dalam
menafsirkan ayat ini, Sayyid Qutb mengangkat kisah ‘Abdullah bin Ubay
bin Salil, salah satu tokoh kaum munafik Madinah, ia diketahui telah
memaksa budak-budak perempuannya, salah satunya bernama Mu’adzah,
untuk melayani setiap tamu yang datang sebagai bentuk penghormatan

kepada tamu tersebut, serta untuk mendapatkan keuntungan pribadi.
Seperti dalam tafsirnya, Sayyid Qutb menyatakan:
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“Maka, mengadulah budak Wanita tersebut kepada Abu Bakar Ash-
Shiddiq r.a. perihal itu. Kemudian Abu Bakar ash-Shiddiq r.a. juga
mengadukannya kepada Rasulullah. Maka, beliau pun menyuruhnya
untuk menahan budak itu. Lalu, berserulah Abdullah bin Ubay bin
Salil dengan lantang, ‘“siapa yang menghalangi kami dari
Muhammad? Dia telah bertindak terlalu jauh dalam mengatur budak-
budak kita!”. Maka, Allah pun menurunkan ayat ini kepada mereka.
Larangan memaksa budak-budak Wanita dari melacurkan diri untuk
mendapatkan harta dunia yang murah, merupakan bagian dari
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Langkah Al-Qur’an membersihkan lingkungan masyarakat Islam dan
menutup segala bentuk penyimpangan seksual”.>

Sayyid Qutb mengkritik keras perbuatan ini, karena tidak hanya
merendahkan martabat manusia, tetapi juga merusak nilai moral dan
prinsip Islam yang menjaga nilai kebebasan berpendapat yang sangat
dilindungi. Pemaksaan tersebut dikategorikan sebagai bentuk kezaliman
terhadap orang yang lemah atau budak perempuan yang ingin menjaga
kesuciannya namun dipaksa oleh tuannya, sama seperti anak-anak yang
juga memiliki sifat lemah dan tidak berdaya yang tumbuh dibawah
tekanan pengasuhan orang tua. Demikianlah, maka QS. An-Nur: 33
pandangan Sayyid Qutb terhadap ayat ini, menegaskan bahwa tidak ada
justifikasi agama untuk tindakan yang merampas kebebasan martabat

seseorang, termasuk dalam relasi antara orang tua dan anak.

d. Diskriminasi Gender dalam Pengasuhan : QS. An-Nahl ayat 58-59
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Artinya: 58. (Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar
tentang (kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah
padam) dan dia sangat marah (sedih dan malu). 59. Dia bersembunyi
dari orang banyak karena kabar buruk yang disampaikan kepadanya.
Apakah dia akan memeliharanya dengan (menanggung) kehinaan atau
akan membenamkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ingatlah,
alangkah buruk (putusan) yang mereka tetapkan itu! (An-Nahl/16:58-
59)%

59 Syahid Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an (Dibawah Naungan al-Qur’an), Terj. As’ad
Yasin, Abdul Aziz Salim Basyahrahil, Muchotob Hamzah, vols viii, juz xviii. (jakarta: Gema Insani
Press, 2000., n.d.), Surah An-Nur: Him.354.

60 Kementerian Agama and LPMQ, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan),
Surah An-Nahl: Hlm. 273.
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Dalam ayat 58 dari surah ini menjelaskan sekilas potret kebiasaan buruk
tradisi masyarakat jahiliyah, yang merasakan beban duka disertai amarah atas
kelahiran anak perempuan diantara mereka. Karena sejatinya, anak
perempuan juga merupakan anugerah dari Allah yang seharusnya
diperlakukan sama seperti anak laki-laki yang disambut dengan perasaan
senang, lega, dan penuh kehangatan. Kehadiran seorang anak bagi orang tua
merupakan suatu bentuk kekuasan Allah yang di dalamnya terkandung
mukjizat yang tersembunyi. Pernyataan ini tidak sama dimengerti oleh orang-
orang pada masa itu, dengan demikian mereka menjadi sedih saat mendapat
kabar gembira tentang kelahiran anak wanitanya dan mengapa orang tua pada
masa itu menyembunyikan diri dari masyarakat karena paradigma dan berita
buruk yang diterimanya, padahal jika mereka sadari bahwa kedua jenis
pasangan laki-laki dan wanita adalah tumpuan sistem kehidupan yang tak
pernah lepas dari eksistensi keduanya. Inilah yang kemudian menurut Sayyid
Qutb disebut sebagai bentuk penyimpangan di bidang akidah dan berdampak
di masyarakat beserta persepsi tradisi di dalamnya.
Berdasarkan penafsiran Sayyid Qutb bahwa:
“Sesungguhnya penyimpangan dalam masalah akidah tidak hanya
berdampak pada batas nilai-nilai akidah saja. Melainkan, tindakan
penyimpangan akidah ini telah menggelitik hati-hati orang jahiliyah,
apakah mereka mengubur hidup-hidup bayi-bayi wanita itu, ataukah
membiarkan mereka hidup dalam kehinaan, berupa perlakuan tidak
manusiawi dan dicampakkan dari pergaulan. Karena tradisi pada saat
itu orang tua takut miskin dan dihina akibat kelahiran anak wanita.

Hal ini disebabkan wanita tidak bisa maju ke medan peperangan dan
pekerjaan. Perilaku ini menjadi penyebab kehinaan bagi keluarga”.®!

61 Syahid Sayyid Qutb. Juz XIV: Surah al-Hijr dan an-Nahl, Vol. VII, Hal.189
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Selanjutnya penafsiran pada ayat 59, Sayyid Qutb menjelaskan
konteks kecaman atas tradisi jahiliyah yang tidak manusiawi, yaitu
membunuh, menyembunyikan anak perempuan. Tradisi yang berlaku pada
masa jahiliyah ini bertentangan dengan nilai akidah Islam yang sangat
memperhatikan berbagai persepsi dan kondisi sosial kedudukan kaum
manusia. Berdasarkan tatanan masyarakat jahiliyah, wanita sangatlah
dirugikan. Merendahkan martabat wanita adalah bentuk penghinaan
terhadap esesni nilai kemanusiaan. Maka dari itu, tindakan mengubur anak
perempuan hidup-hidup berarti pembunuhan atas separuh jiwa kehidupan
manusia.

Apabila setiap tatanan yang ada di masyarakat terjadi banyak
penyimpangan dari pemahaman ideologi yang benar, maka persepsi yang
dianut masyarakat jahiliyah tersebut akan selalu menampakkan tanduknya.
Persepsi masa jahiliyah yang salah ternyata kembali terjadi pada masyarakat
saat ini. Diskriminasi - terhadap -~ anak perempuan masih terjadi yang
menunjukkan mentalitas masa jahiliyah yang masih tersisa dalam bentuk
toxic parenting, yaitu ketika dalam budaya patriarki, Kelahiran anak wanita
tampaknya sering kurang diminati oleh sebagian orang. Sehingga, tidak
mendapatkan sambutan dan perhatian sebagaimana kelahiran anak laki-laki.
Tindakan seperti ini berpotensi atas gangguan sistem nilai yang
menomorduakan anak perempuan, membatasi peran dan potensi mereka,
Inilah salah satu gambaran dari tradisi jahiliyah akibat dari penyimpangan

akidah Islam.
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2. Bersikap Tidak Adil dalam Pengasuhan Anak (QS. Al-M2a’idah: 8)

Semua orang tua diharuskan untuk berlaku adil kepada anak-anaknya.
Orang tua hendaknya memperlakukan anak-anak mereka secara adil, baik
dalam hal pemberian, perlakuan, maupun aspek lainnya. Etika dalam
berinteraksi dengan menjunjung keadilan dari orang tua akan menumbuhkan
sikap saling menghargai dan kasih sayang di antara anak-anak, serta

menumbuhkan rasa kasih sayang mereka terhadap orang tuanya.

Setiap anak berhak memperoleh perlakuan adil dari orang tuanya.
Maka demikian, orang tua wajib memperlakukan anak-anak dengan cara
yang adil, tanpa membeda-bedakan antara anak laki-laki dan anak
Perempuan. Perlakuan adil harus tercermin dalam seluruh sikap dan perilaku
orang tua terhadap anak-anaknya yang telah dijelaskan dalam Firman-Nya

yang berbunyi:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak
(kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (vang bertindak) dengan adil.
Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa
vang kamu kerjakan. (Al-Ma’idah/5:8)%

62 Syahraini Tambak, “Pendidikan Etika Bergaul Islami Dalam Keluarga ‘Nilai Pendidikan
Etika Berlaku Adil Orangtua Dengan Anak Dalam Pergaulan Keluarga Perspektif Hadits,”” Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah 4, no. 1 (April 13, 2019): 1-20, https://doi.org/10.25299/al-
thariqah.2019.vol4(1).2910.

63 Kementerian Agama and LPMQ, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan),
Surah Al-Ma’idah: Hlm. 108.
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Penafsiran pada ayat 8 ini menjadi penegasan terhadap pentingnya
menegakkan keadilan dalam segala aspek kehidupan manusia. Sayyid Qutb
menekankan bahwa keadilan adalah nilai yang mutlak dalam Islam. Ia
menyebutkan bahwa keadilan tidak boleh dicampuradukkan oleh kepentingan
pribadi, emosi, atau kebencian. Bahkan dalam kondisi permusuhan, umat Islam
tetap diperintahkan untuk menegakkan keadilan, sebab berprilaku adil
merupakan bagian dari ketakwaan dan taat pada perintah Allah. Maka, tindakan
tidak adil sangat diwanti-wanti agar rasa kebencian yang timbul dalam diri
seseorang kepada orang lain tidak sampai menjadikan mereka menjadi berpaling

dari nilai-nilai keadilan.

Sayyid Qutb menyatakan:
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“Allah telah melarang orang-orang beriman untuk membiarkan kebencian
mereka kepada orang-orang yang telah menghalang-halangi mereka masuk
Masjidil Haram itu menjadikan mereka melakukan pelanggaran dan tindakan
melampaui batas terhadap musuh mereka. Ini merupakan tingkatan tertinggi dan
paling sulit dari keadilan....bukan sekedar menahan diri dari melakukan
injustisi, tetapi juga menegakkan keadilan meski diliputi perasaan benci atau
permusuhan.”®

Inilah yang menjadi puncak tertinggi dan sangat sulit diterapkan bagi

jiwa seorang hamba. Hal ini merupakan salah satu langkah dalam pengendalian

8 Syahid Sayyid Quib, Tafsir Fi Zilal al-Qur’an (Dibawah Naungan al-Qur’an), Ter;.
As’ad Yasin, Abdul Aziz Salim Basyahrahil, Muchotob Hamzah., Vol.iii, Juz VI: 182
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diri agar tidak melakukan pelanggaran dan supaya tabah menghadapinya
meskipun dirasa sangat sulit jika dilakukan. Oleh karena itu, berbuat adil
menjadi kewajiban yang harus dilakukan bagi setiap muslim dengan dilandasi
ketakwaan kepada Allah. Tegaknya keadilan dalam kehidupan, menjadi landasan
bahwa pesan-pesan dan kewajiban dari Allah telah menjadi sistem di dalam
kehidupan ini. Dengan demikian, ayat ini menjadi dasar kuat dalam menolak
segala bentuk perlakuan tidak adil orang tua kepada anak-anaknya, termasuk
yang menjadi bukti dari perilaku toxic parenting yang terjadi saat ini, ketika
orang tua lebih mencintai salah satu anak, atau bahkan kurang memberikan
perhatian secara tidak merata, maka hal ini sejatinya melanggar prinsip keadilan

yang diperintahkan oleh Allah dalam ayat ini.

3. Orang Tua yang Merendahkan Anak (Contemptuous Parent) : QS. Al-

Munafiqiin Ayat 8
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Artinya: Mereka berkata, “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah (dari
perang Bani Mustaliq), pastilah orang yang kuat akan mengusir orang-
orang yang lemah dari sana,” padahal kekuatan itu hanyalah milik Allah,
Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. Akan tetapi, orang-orang munafik itu
tidak mengetahui. (Al-Mundafiqiin/63:8)%

Penafsiran dari ayat ini menjelaskan gambaran dari sikap kesombongan dan
penghinaan terhadap Nabi Muhammad yang diucapkan oleh Abdullah bin

Ubay bin Salil, tokoh utama kaum munafik di Madinah. Dirinya mengklaim

85 Kementerian Agama and LPMQ, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi Penyempurnaan),
surah Al- Munafiqin: Hlm. 555.
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bahwa orang yang kuat (ahlu al-madinah) akan mengalahkan orang-orang
yang lemah (maksudnya Nabi dan para sahabat) dari Madinah. Namun,
anaknya yang bernama Abdullah bin Abdullah yang justru menolak keras
ucapan ayahnya, dan ia berniat menghadangnya masuk ke Madinah kecuali
jika Rasulullah yang mengizinkannya. Apabila dikaitkan dalam konteks
pengasuhan saat ini, tindakan yang dilakukan oleh Abdullah bin Ubay bin
Saldil menunjukkan bahwa, sikap dirinya yang mengggunakan kedudukannya
sebagai orang tua untuk menekan dan mengarahkan anaknya kepada
kebencian dan permusuhan dari kebenaran Islam. Akan tetapi, tindakan
tersebut tidak mempengaruhi anaknya yang tetap memilih jalan iman dan taat
kepada perintah rasul, yang justru bertentangan dengan sikap ayahnya.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sayyid Qutb dalam tafsirnya bahwa:
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“Kemudian inilah anaknya Abdullah r.a sebagai contoh yang tinggi dan
mulia bagi orang-orang beriman yang benar-benar murni dan taat. Dia
merasa sakit dan tidak nyaman dengan perilaku bapaknya. Namun, dia
juga menyimpan kebaktian kepada bapaknya sebagaimana seorang
anak yang berbakti kepada kepada orang tuanya. Dia mendengar bahwa
sesungguhnya Rasulullah ingin membunuh bapaknya itu. Maka,
bercampuraduklah dalam dirinya antara rasa kasih sayang dan

perasaan-perasaan yang saling bertolak belakang. Namun dia mampu
mengatasinya dengan tegas, kuat, dan bersih”.®

8 Syahid Sayyid Qutb, juz xxviii, Surah Al-Munafiqiin, Vol.XI, Him. 286.
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Berdasarkan penafsiran QS. Al-Munafiqin ayat 8 diatas, ayat ini
menunjukkan contoh kesombongan dan penghinaan Abdullah bin Ubay bin
Salil dalam relasi sosial. Jika dilihat dalam kategori jenis toxic parenting,
sikap ini termasuk dalam klasifikasi toxic contemptuos parent, yaitu sikap
orang tua yang meremehkan nilai-nilai yang diyakini oleh sang anak, bahkan
mendorong anak untuk melakukan tindakan yang bertentangan dengan
prinsip-prinsip kebenaran. Dalam konteks ini, Sayyid Qutb menyoroti bentuk
arogansi dan kefasikan yang ditunjukkan oleh Abdullah bin Ubay bin Salil
dalam ayat ini. Orang tua seperti ini kerap tidak menyadari perbuatan yang
dilakukannya. Pola asuh ini bukan hanya merusak tatanan sosial, tetapi juga

relasi kuasa yang tidak sehat dalam lingkungan keluarga.

C. Analisis Hermeneutika Gadamer Terhadap Penafsiran Sayyid Qutb Mengenai

Toxic Parenting dalam Tafsir F7 Zilal Al-Qur’an

Setelah memaparkan penafsiran Sayyid Qutb pada ayat-ayat yang dianggap
memiliki relevansi dengan persoalan toxic parenting di atas, maka penulis akan
memaparkan analisis ayat yang ditafsirkan Sayyid Qutb terhadap toxic parenting
melalui pendekatan hermeneutika Gadamer. Sebagaimana telah dijelaskan
sebelumnya bahwa hermeneutika Gadamer dalam penelitian ini digunakan sebagai
bahan pisau analisis penafsiran Sayyid Qutb terkait ayat-ayat foxic parenting, yang
melalui empat tahapan-tahapan yaitu; keterpengaruhan sejarah, pra pemahaman,
asimilasi horizon, dan yang terakhir yaitu penerapan atau aplikasi sebagai pokok
utama dalam menyempurnakan berbagai tahapan teori hermeneutika Gadamer.

Dalam memahami penafsiran Sayyid Qutb atas ayat-ayat yang berhubungan dengan
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isu foxic parenting yang menjelaskan bagaimana latar belakang, pengalaman yang

dilakukan penafsir dapat mempengaruhi cara pandangnya terhadap teks. Oleh sebab

itu, analissis ini dilakukan dengan memperhatikan empat aspek yang utama dalam

hermeneutika Gadamer, yaitu:

1) Keterpengaruhan Sejarah (Effective History) dan Pra Pemahaman (Pre-
Understanding)

Dalam pandangan hermeneutika Gadamer, effective history menjadi
aspek dalam menentukan proses pemahaman atas penafsiran teks. Gadamer
mengungkapkan bahwa proses pemahaman awal seorang penafsir merupakan
situasi pengaruh pengalaman di masa lampau. Pra pemahaman masa lampau
dibentuk dari tradisi atau kebudayaan realitas sejarah manusia.* Tanpa Pra-

Pemahaman seorang penafsir tidak akan berhasil memahami teks secara baik.®®

Dalam konteks penelitian ini, Sayyid Qutb sebagai penulis Tafsir Fi
Zilal Al-Qur’an, tidak hanya memaparkan penafsirannya sendiri, namun juga
mengutip pendapat-pendapat para imam Mujtahidin seperti Imam abu Hanifah,
Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad bin Hanbal. Hal ini menunjukkan
kedalaman ilmu dan ketajaman pisau analisis yang dimiliki oleh Sayyid Qutb

dalam mewarnai penafsirannya.

Berdasarkan seluruh latar belakang yang ditempuh dalam menafsirkan

Al-Qur’an, Sayyid Qutb sebagai mufassir menempuh beberapa metode tertentu

7 Hasyim Hasanah, “Hermeneutik Ontologis-Dialektis Hans George Gadamer, ” Jurnal At-
Tagaddum, 9 (Juli 2017): 12.
68 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, him.83 .
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dalam penyusunan karangan kitab tafsirnya. Sayyid Qutb mempertimbangkan
aspek-aspek Al-Qur’an agar tafsir yang dihasilkan tidak bersifat subjektif dan
bukan semata-mata dilandaskan pada pra-pemahamannya. Meskipun begitu,
riwayat hidup dan pengalaman intelektual dari Sayyid Qutb yang luas, disertai
dengan kedalaman keterlibatannya dalam wacana pemikiran Islam, dan hal
itulah yang sangat mempengaruhi pra-pemahaman yang dihasilkan tatkala ia

menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an.

Kala itu, Sayyid Qutb mengungkapkan alasannya menulis kitab tafsir 7
Zilal Al-Qur’anini dilandasi karena melihat kesengsaraan umat manusia berada
dalam kesengsaraan yang ditimbulkan atas perbedaan paham aliran yang
merusak. Lalu, Sayyid Qutb menafsirkan dengan corak Adabi I[jtima’i
(kandungan isi tafsirnya terkait masalah sosial masyarakat, budaya, maupun
ekonomi) dengan tetap memperhatikan aspek seni sastra Al-Qur’an.®
Pengalaman hidup Sayyid Qutb dalam masa yang penuh dengan ketimpangan
sosial serta ketidakadilan politik di Mesir. Maka, kecendrungan ini juga
mempengaruhi cara pandangnya atas nilai keadilan dan keutuhan keluarga.
sehingga, membentuk horizon sejarahnya, yang membuat dirinya sangat
menekankan pentingnya keadilan, tanggung jawab moral, dan keteladanan

dalam keluarga dan masyarakat.

Dalam menafsirkan ayat-ayat dengan asbabun nuzul yang jelas , Salah

satunya dapat dilihat dalam penafsiran surah An-Nur ayat 33, surah Al-

8 Nasir, “Memahami Al-Qur’an, Perspektif Baru Metodologis Tafsir Mugqorin. "Hlm.54
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Munafiqiin ayat 8, Sayyid Qutb selalu menyertakan dan menjelaskan konteks
yang terjadi pada saat turunnya ayat. Selain itu, Sayyid Qutb terlihat
menggunakan penafsiran para ulama yang mempengaruhi latar belakang
pemikirannya. Seperti ketika la menafsirkan surah Al-Munafiqiin ayat 8§, ia
mengutip bahasan dari ulama salaf Ibnu Ishaq yang memperinci redaksi surah
ini berdasarkan kisah salah seorang tokoh utama fanatisme Madinah dalam
bahasan terkait perang Musthaliq pada tahun ke-6 Hijriyah oleh Abdullah bin
Ubay bin Salil. Ketika ia menafsirkan ayat ini dengan menyertakan dan
menjelaskan konteks yang terjadi tentang bahasan tema orang-orang munafik,
teguran yang keras terhadap perilaku, perkataan dusta mereka, serta
penyingkapan atas kebencian dan tipu daya mereka terhadap orang-orang

beriman.

2) Asimilasi Horizon (Fusion of Horizons)

Tahapan selanjutnya adalah tahap asimilasi cakrawala, yakni proses
penyatuan antara cakrawala pembaca (penafsir) dengan cakrawala teks.
Penggabungan horizon merupakan bagian unsur terpenting dalam teori
hermeneutika yang dirumuskan oleh Gadamer. Terdapat peleburan dua horizon
yang digabung untuk dijadikan dalam satu bagian yaitu horizon teks dari situasi
masa lalu dan horizon pembaca selaku penafsir masa kini. ° Dalam teori Fusion

of horizons Gadamer menjelaskan bahwa ketika pembaca berhadapan dengan

70 Moh Isom Mudin dkk., “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer: Studi Analisis Kritis
Penafsiran Amina Wadud tentang Ayat Kepemimpinan,” Intizar 27, no. 2 (30 November 2021): 113—
26, https://doi.org/10.19109/intizar.v27i2.10104.
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teks, di saat itulah terjadinya peleburan dua horizons yang bertemu.” Kedua

horizon ini selalu hadir disetiap proses penafsiran dan pemahaman.

Seorang yang membaca teks haruslah memiliki keterbukaan untuk
memvalidasi adanya horizon teks yang mungkin saja bertentangan atau berbeda
dengan horizon pembaca. Gadamer menyatakan: “Saya harus membiarkan
sebuah teks masa lalu berlaku (memberikan informasi tentang sesuatu). Hal ini
bukan sekedar bentuk pengakuan terhadap ‘Andersheit’ (kebenaran) masa lalu,
melainkan juga karena teks tersebut memiliki sesuatu yang harus dikatakan
kepadaku”. Dapat disimpulkan bahwa cara memahami teks berarti memberikan
ruang bagi sebuah teks untuk berbicara. Interaksi inilah disebut dengan lingkaran

hermeneutika (hermeneutischer Zirkel).”

Asimilasi horizon dalam Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an terlihat dalam
penafsiran surah Al-Isra’ayat 31 yang relevan dengan konsep foxic parenting
ayat ini menjelaskan terkait larangan-larangan yang salah satunya adalah
larangan membunuh anak keturunan karena takut akan kemiskinan. Dalam
menafsirkan ayat ini Sayyid Qutb mengecam bentuk paradigma yang keliru
dipahami oleh sebagian masyarakat, dalam konteks ini adalah orang tua. Ayat
ini menegaskan dengan kalimat : “Janganlah kamu membunuh anak-anakmu

karena takut miskin. Kami lah yang memberi rezeki kepada mereka dan (juga)

"1 Luhur Prasetyo, “Term ‘Dahika’ Analisis Hermeneutika Gadamer” (Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, n.d.).

2 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi Dan
Perluasan). Hal.81-82
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kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka itu adalah suatu dosa yang

besar”.

Sebelum memulai penafsiran Sayyid Qutb terlebih dahulu memaparkan
hubungan ayat ini dengan penjelasan ayat-ayat sebelumnya, setelahnya Sayyid
Qutb menjelaskan dengan detail mengenai konteks gat/ (pembunuhan) dalam
ayat ini dan contohnya terdapat pada surah Al-An‘am ayat 151 yang redaksi dari
kedua ayat ini terkait larangan pembunuhan atau tindakan verbal abuse terhadap
anak keturunan karena khawatir akan kemiskinan. Beliau menyatakan bahwa
paradigma yang salah dalam masyarakat yang menganggap bahwa anak adalah
beban ekonomi dapat mendorong orang tua melakukan tindakan sadistik, seperti
menelantarkan, menyakiti, bahkan membunuh anaknya. Tindakan ini
menunjukkan bentuk pola asuh yang didasarkan pada ketakutan akan
kemiskinan. Demikianlah, pernyataan ini menunjukkan bahwa Sayyid Qutb
tidak mengabaikan horizon teks dan berusaha menggabungkannya dengan
horizon pembaca. Terlihat dari bagaimana ia menguraikan pendapat-pendapat
lain mengenai konteks foxic parenting dalam ayat ini, bahkan mengakhiri

penafsirannya dengan analisis kontekstual dari masing-masing ayat tersebut.

Application (relevansi konsep toxic parenting dengan horizon saat ini)

Setelah melalui proses pemahaman dan penafsiran, maka tahap terakhir
dari hermeneutika Gadamer adalah penerapan makna teks ke dalam realitas
aktual. Sayyid Qutb melalui tafsirnya, mendorong pembaca untuk menjadikan

nilai-nilai Qur’ani sebagai pedoman kehidupan keluarga.
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Berangkat dari penafsiran-penafsiran atas QS. Al- Isra’ ayat 31 oleh
Sayyid Qutb, lalu dilanjutkan dengan ayat-ayat foxic parenting yang lain
penulis menganalisa ada beberapa konsep yang ditemukan sebagai bentuk
implementasi dari menanggulangi toxic parenting, di dalam istilah ilmu
psikologi terdapat banyak sekali ciri-ciri dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Seperti yang sudah peneliti paparkan pada sub bab
sebelumnya, Sayyid Qutb mengungkapkan bahwasanya tindakan foxic
parenting adalah tindakan yang menyimpang dari akidah (keyakinan) yang akan

berdampak negatif pada kehidupan, termasuk dalam pengasuhan anak.

Beberapa solusi Qur’ani yang ditawarkan berdasarkan analisis ayat-ayat
yang telah disesuaikan dengan tema foxic parenting diatas dan telah dianalisis
melalui pendekatan hermenutika Gadamer sebagai upaya dalam menanggulangi

tindakan toxic parenting antara lain sebagai berikut:

1. Toxic Parenting dengan Memahami Fitrah dan Perlindungan Anak

Setiap anak terlahir dengan fitrah yang telah di anugerahkan dari
Tuhan kepadanya. Fitrah pada manusia disebut dengan potensi yang akan
berkembang manakala terjadi persentuhan sesuai dengan interaksi positif
dengan lingkungannya. Berkembangnya potensi ini menjadi tugas orang
tua untuk memperlakukan fitrah anak dengan baik dan terarah.
Terbentuknya konsep keluarga yang baik dalam Islam, maka akan
terwujudnya keluarga-keluarga yang baik pada suatu tatanan masyarakat

yang melahirkan keturunan generasi yang terbaik.
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Seperti yang telah dituliskan oleh Sayyid Qutb dalam QS. An-Nur
ayat 33, yang memuat peringatan untuk tidak menekan atau merendahkan
fitrah anak melalui kekerasan, paksaan, atau eksploitasi dalam pola asuh
keluarga. Sayyid Qutb menekankan bahwa ayat ini merupakan larangan
keras terhadap segala bentuk kehormatan diri, terutama bagi seorang anak
perempuan yang ingin menjaga kesuciannya. Ayat ini dapat dijadikan
sebagai rujukan dalam memahami dan menjaga fitrah anak dari tekanan

eksploitasi dalam pola asuh keluarga.

Dalam realitas masyarakat masa kini, tak jarang orang tua yang
memaksakan kehendak atas anak, menetapkan standar pendidikan atau
karir sesuai kehendak orang tua, tindakan mengeksploitasi anak demi
keuntungan finansial atau sosial, hingga mengabaikan kehendak anak
untuk menjaga batas diri atau moral pribadinya. Praktik-praktik ini secara
tidak langsung mencerminkan sikap pemaksaan terhadap fitrah anak,
sebagaimana dilarang dalam ayat tersebut yang secara historisnya
melarang pemaksaan budak perempuan sebagai pelacur demi

mendapatkan keuntungan pribadi oleh sang tuan.

Maka, pentingnya menjaga fitrah kesucian anak menjadi bagian
dari bentuk tanggung jawab orang tua dalam penghormatan terhadap
kehendak dan martabat pribadi anak sebagai bentuk menjaga fitrah
manusia, yang seharusnya menjadi prinsip utama dalam pengasuhan yang

adil dan manusiawi.
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2. Toxic Parenting dengan Menjalin Komunikasi Yang Baik

Orang tua merupakan orang terdekat dengan anak, menciptakan
komunikasi yang baik bisa mengenali perilaku anak dan menghindarkan
dari foxic parenting. Apabila anak melakukan kesalahan, orang tua tidak
langsung memarahi anak, melainkan akan mendengarkan penjelasan dan
memberi ruang untuk anak menyampaikan pesan hati yang ingin dia
punya, orang tua juga perlu menjaga privasinya dan tidak terlalu
mengekangnya. Menjalin komunikasi yang baik, menjadi salah satu kunci

harmonis dalam keluarga. 73

Komunikasi merupakan suatu proses yang sangat mendasar dan
vital dalam kehidupan manusia. Disamping itu, komunikasi antar orang
tua dan anak merupakan kunci interaksi bagi keduanya. Dalam Islam,
komunikasi dibangun berdasarkan petunjuk Al-Qur’an dan sunnah.
Mengenai komunikasi yang baik telah dicontohkan dalam Al-Qur’an,
mengajarkan enam prinsip etika dalam berkomunikasi yang sebaiknya
diterapkan. Pertama, gawlan kariman yakni tutur kata yang mulia. Kedua,
qgawlan sadida yakni ucapan yang jujur dan tepat. Ketiga, gawlan ma ‘rifa
atau perkataan yang baik dan menyenangkan hati. Keempat, gawlan

balighan atau komunikasi yang jelas/efektif. Kelima, gawlan layyina atau

3 Tlza Catur Nikmatus, S. Ikom Qoni’ah Nur Wijayanti, and M. Ikom, “Peran Komunikasi
Keluarga Dalam Mengatasi Toxic Parentin Bagi Kesehatan Mental Anak,” Jurnal Media Akademik
(JMA) 2, no. 1 (2024), https://jurnal. mediaakademik.com/index.php/jma/article/view/37.
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perkataan yang lemah lembut. Keenam, gawlan maisiran (perkataan

yang pantas).”

Dalam surah Ali Imran ayat 159, ayat ini mengandung prinsip
dasar komunikasi dalam pengasuhan, yaitu kelembutan dan empati.
Sayyid Qutb menjelaskan bahwa Rasulullah sebagai pemimpin umat,
diperintahkan untuk tidak bersikap keras (ghalizh al-qalb). Dalam
pengasuham, ini berarti orang tua harus menghindari kekerasan verbal

atau sikap otoriter yang menjauhkan anak secara emosional.

Komunikasi yang efektif dapat digunakan sebagai solusi dari toxic
parenting yang hanya mengutamakan keinginan orang tua tanpa
memahami sedikitpun dan mendengarkan harapan dan keinginan anak-
anaknya. Komunikasi bisa berjalan efektif, jika orang tua mau
menyiapkan waktu untuk mendengarkan keluhan-keluhan perasaan
anak.”” Kunci dalam melahirkan sikap saling terbuka, dan saling
menghargai antar anggota keluarga = adalah dengan membangun
komunikasi yang baik dengan anak-anak. Ketika terjadi toxic parenting
dalam keluarga ataupun permasalahan yang timbul dalam keluarga,
menerapkan komunikasi yang bijak dan efektif adalah salah satu cara

untuk menjalin kebersamaan dalam kehidupan keluarga.

74 Suprapto, “Penanggulangan Toxic Parents Perspektif Al-Qur’an"., Hlm.538”
75 Kustiah Sunarty, Pola Asuh Orang Tua Dan Kemandirian Anak, ed. Alimuddin Mahmud
(Edukasi Mitra Grafika, Hlm. 160.).
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Dewasa ini relasi dalam keluarga sering rusak karena orang tua
gagal dalam membentuk pola komunikasi yang sehat. Dalam realitasnya,
praktik toxic parenting sering diwarnai dengan perilaku overprotektif,
atau manipulasi emosional. Komunikasi berubah menjadi instruksi
sepihak, bukan dialog yang saling mendengar. Pernyataan ini sejalan
dengan QS. Al- Isra’ ayat 31 yang mengkritik paradigma orang tua yang
takut dan khawatir terhadap kemiskinan yang membuat para orang tua

menilai anak sebagai beban ekonomi. Sayyid Qutb menyatakan:

Paradigma yang salah, seperti menganggap anak sebagai beban
ekonomi, mendorong perilaku sadistik seperti menyakiti atau
menelantarkan anak.

Hal ini sering diwujudkan dalam bentuk tekanan, hinaan, atau
perbandingan yang menjatuhkan anak. Ketakutan orang tua terhadap masa
depan sering diekspresikan melalui komunikasi yang destruktif. Melalui
penerapan dari hasil penafsiran Sayyid Qutb atas ayat-ayat Al-Qur’an.
Disinilah Sayyid Qutb tidak hanya menafsirkan, tetapi juga menawarkan
solusi atas masalah pengasuhan yang masuk kategori foxic, yaitu, kembali
pada nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab spiritual dalam

keluarga.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis atas pembahasan konsep toxic parenting

dalam Tafsir F7 Zilal AlI-Qur’an karya Sayyid Qutb menggunakan pendekatan

hermeneutika Gadamer, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1.

Tindakan toxic parenting menurut Sayyid Qutb, adalah tindakan yang
menyimpang dari akidah (keyakinan) yang akan berdampak negatif pada
kehidupan, termasuk dalam pengasuhan anak. Ayat-ayat terkait foxic
parenting yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikelompokkan
sebagai berikut: Kekerasan verbal yang dipengaruhi oleh kondisi sosial
ekonomi orang tua : QS. Al-Isra’ ayat 31, QS. Ali ‘Imran ayat 159
(kekerasan psikis pada anak), pemaksaan dan eksploitasi seksual (QS. An-
Nir ayat 33), diskriminasi gender dalam pengasuhan : QS. An-Nahl ayat 58-
59, bersikap tidak adil dalam pengasuhan anak (QS. Al-Ma’idah: 8), orang
tua yang merendahkan Anak (Contemptuous Parent): QS. Al-Munafiqin
Ayat 8.

Dengan menggunakan hermeneutika Gadamer, diperoleh hasil analisis
keterpengaruhan sejarah Sayyid Qutb yang menggunakan makna

kontekstual historis ayat, dan munasabah teks yang menghasilkan pra

68
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pemahaman, kemudian horizon teks dan horizon pembaca yang digabung
kedalam asimiliasi horizon. Akhirnya terbentuklah penafsiran. Maka, dari
proses tersebut kemudian penulis menganalisis implementasi dari
penanggulangan toxic parenting yang dapat diterapkan sebagai solusi dari
bentuk pola asuh negatif yaitu toxic parenting dengan memahami fitrah atau
potensi seorang anak , dan toxic parenting dengan menjalin komunikasi
yang baik.

3. Terkait relevansi konsep toxic parenting dengan horizon kekinian, melalui
penafsiran Sayyid Qutb dalam tafsir F7 Zilal Al-Qur’an menunjukkan
relevansi dengan persoalan modern saat ini. Toxic parenting yang ditandai
dengan perilaku kekerasan, pengabaian emosional, merupakan tantangan
nyata dalam pengasuhan masa kini. Oleh karena itu, Sayyid Qutb
menegaskan urgensi nilai-nilai pengasuhan yang dilandasi dengan kasih
sayang, keadilan, dan pendidikan akhlak sebagai fondasi utama dalam pola
asuh positif sehingga, nilai-nilai tersebut dapat di aplikasikan dalam konteks

saat 1ini.
B. Saran

Setelah menyelesaikan penyusunan skripsi ini, penulis menyadari bahwa
masih terdapat sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan untuk penelitian

selanjutnya. Oleh karena itu, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Diperlukan pengembangan kajian lebih lanjut mengenai penafsiran toxic

parenting yang lebih komprehensif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
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referensi awal untuk mengkaji toxic parenting menurut Tafsir Fi Zilal Al-
Qur’an dan tafsir-tafsir lainnya guna memperoleh pemahaman yang utuh
dan mendalam.

. Dalam hal penerapannya, penulis berharap pemahaman terhadap
penanggulangan toxic parenting berdasarkan Al-Qur’an melalui pendekatan
hermeneutika Gadamer ini dapat memberikan sumbangsih nyata dalam
membentuk pola pengasuhan yang lebih sehat dan memperkuat hubungan

keluarga, yang mecegah perilaku disfungsional dalam keluarga.
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